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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (QS. An-Nisa: 4:29)
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ABSTRAK 
 

Santi Nur Arofah, Dr, Abdul Rokhim, M.E.I 2023 : Implementasi Akad 

Istishna‟ Pada Pemesanan Baju Di Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji 

Jember. 

 

Jual beli merupakan aktifitas yang dihalakan Allah SWT. Setiap muslim 

diperkenkan melakukan aktivitas jual beli. Hal ini merupakan sunatullah yang 

telah berjalan turun-temurun. Dalam syariat Islam Jual beli terbagi menajdi dua 

macam yaitu secara tunai dan jual beli secara tangguh. jual beli secara tangguh 

terbagi menjadi tiga, yaitu jual beli murabahah, salam dan istishna‟. Ketiga jual 

beli tersebut sebenarnya hampir sama namun letak perbedaanya adalah pada 

keberadaan barang yang dijadikan sebagai objek akad dan acara pembayaran yang 

sedikit berbeda. Salah satu transaksi yang dibutuhkan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari adalah transaksi istishna‟. Istishna‟ merupakan kontrak 

jualan antara produsen dan konsumen yaitu perjanjian antara pembuat barang dan 

pemesan barang.  Salah satu usaha yang merupakan sistem jual beli istishna’ yaitu 

Konveksi Lulu Taylor Collection. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana implementasi 

akad istishna‟ pada pesanan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji 

Jember? 2)Bagaimana implikasi jual beli istishna‟ pada pesanan pada Konveksi 

Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember? 

Tujuan penelitian ini dilakukan:1)Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pesanan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember 2)Untuk 

mengetahui implementasi akad istishna‟ pemesanan baju di konveksi Lulu Taylor 

Collection Rambipuji Jember Untuk mengidentifikasi masalah tersebut. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun tehnik 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam observasi dan 

dokumentasi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dan jenis 

penelitian kualitatif,  deskriptif dengan subyek penelitian dengan menggunakan 

metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan analisis deskriptif dengan tujuan untuk menguji 

keabsahan data dan menggunakan triangulasi sumber. 

Kesimpulan: 1) Dalam pelaksanaan akad istishna‟ di Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini sangatlah mudah. Sudah sesuai dengan akad tersebut 

sebagaimana sudah dijelaskan bahwa memesan barang dengan memenuhi 

keinginan apa yang diinginkan konsumen. 2) Implementasi penggunaan akad 

Istishna pada pesanan baju di Konveksi ini sudah memenuhi rukun dan syarat 

akad Istishna. Serta semua aturan sudah memenuhi. Adapun jika konsumen 

merasa pesanan yang di pesan tidak sesuai dengan apa yang sudah di jelaskan di 

awal pemesanan maka pihak Konveksi Lulu Taylor Collection akan bertanggung 

jawab secara penuh jika kelalaian tersebut memang dilakukan oleh pihak 

konveksi.  

 

Kata kunci: Akad istishna, jual beli, murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan aktifitas yang dihalalkan Allah SWT. Setiap 

muslim dipekenakan melakukan aktivitas jual beli. Hal ini merupakan 

sunnatullah yang telah berjalan turun-menurun. Jual beli biasanya dilihat dari 

cara pembayarannya, akad, penyerahan barang dan barang yang diperjual 

belikan. Manusia dalam kehidupan sehari-hari mempunyai kepentingan dan 

kewajiban masing-masing. Kepentingan tersebut dapat menghubungkan antar 

manusia dengan yang lain dengan berbagai aktivitasnya. Hal ini dikarenakan 

manusia  merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa manusia 

lain, lebih tepatnya saling bergantungan. Sehingga harus ada keselarasan 

hubungan yang harus tetap di jaga dalam sistem kehidupan yang ada di 

masyarakat.2 

Aturan-aturan hukum yang mengatur antara hak dan kewajiban dalam 

bermasyarakat tercantum dalam Fiqh Muamalah yang dapat diartikan sebagai 

menawarkan, mengurus jual beli dan lain-lain.3
 Dalam syari’at Islam jual beli 

terbagi menjadi dua macam, yaitu jual beli secara tunai dan jual beli secara 

tangguh. Jual beli secara tangguh terbagi tiga, yaitu jual beli murabahah, 

salam, dan istishna‟. Ketiga jual beli tersebut sebenarnya hampir sama namun 

                                                           
2
 Dadang Setiana, “Pemikiran Mustofa Ahmad Az-Zarqo Tentang Jual Beli Istishna”, (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008), 4. 
3
 Lisa, “Pelaksanaan Jual Beli istishna’ Terhadap Pemesanan Teralis (Studi Kasus Pada Bengkel 

Las Di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar)”, (Skripsi, Universitas Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2019) , 34 



 

2 

 

 

letak perbedaanya adalah pada keberadaan barang yang dijadikan sebagai 

objek akad dan acara pembayaran yang sedikit berbeda. 

Dalam kehidupan sehari-hari semakin meningkatnya teknologi maka 

semakin tinggi pula pola pikir manusia untuk mendapatkan keamanan dan 

kenyamanan dalam hidup bermasyarakat yang dianggap sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhannya. Salah satu transaksi yang dibutuhkan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari adalah transaksi istishna. Istishna merupakan 

kontrak penjualan antara produsen dan konsumen yaitu perjanjian antara 

pembuat barang dan pemesan barang.  

Dalam hal ini pembuat barang menerima barang pesanan dari pembeli 

dan kemudian pembuat barang berusaha untuk membuat barang yang dipesan 

oleh konsumen berdasarkan spesifikasi yang telah disepakati bersama. Kedua 

belah pihak bersepakat dalam sistem pembayaran dengan membuat pilihan 

apakah pembayaran dilakukan dimuka, melalui cicil atau ditangguhkan 

sampai dengan waktu disepakati. Konsumen selalu menginginkan barang 

yang khusus dan istimewa sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diinginkan, 

namun terkadang hasil barang yang dipesan tidak sesuai harapan dan akad. 

Transaksi istishna‟ ini hukumnya boleh (jawas) dan telah dilakukan 

oleh masyarakat muslim sejak jaman Rasulullah SAW dan tidak ada satupun 

ulama yang mengingkarinya. Pada hakikatnya jual beli istishna’ adalah 

transaksi jual beli cicilan, dalam jual beli istishna‟ barang diserahkan setelah 

barang jadi pembayarannya dilakukan dengan dicicil. Akad istishna‟ sangat 

berpengaruh dan memiliki peran yang penting dalam proses jual beli di 
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kehidupan masyarakat. Harapan dari jual beli istishna‟ ini harus sesuai 

dengan akad diawal proses jual beli apabila jangka waktu peneyerahan dan 

pembayaran tidak ditentukan diawal akad dan tidak disepakati bersama maka 

jual beli istishna‟ ini mengandung unsur gharar yaitu tidak adanya kepastian 

dan berakibat pada resiko penipuan yang menimbulkan perselisihan. Islam 

melarang segala bentuk transaksi yang mengandung gharar. Oleh karena itu 

kesepakatan penentuan jangka waktu penyerahan barang merupakan halk 

yang penting yang harus ada dalam akad istishna‟. 4 

Salah satu usaha yang menerapkan sistem jual beli istishna‟ yaitu 

Konveksi Lulu Taylor Collection. Di Konveksi Lulu Taylor ini bergerak 

dibidang produk dan jasa pakaian/konveksi yang berlokasi di Jalan 

Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. Konveksi ini 

memproduksi berbagai macam kaos dan daster mulai ukuran kecil hingga 

ukuran yang besar.5
 Karena semakin meningkatknya kebutuhan masyarakat 

sehingga mendorong untuk mendapatkan kenyaman berpakaian yang layak, 

terdapat usaha-usaha yang bergerak di bidang konveksi yang menghasilkan 

inovasi bermacam-macam seperti pemesanan pakaian seperti, seragam 

sekolah, baju kondangan ataupun seragam wisuda dan daster. Semakin 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi selaras dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat. Hal ini membuat semakin banyak permintaan akan 

pembuatan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection.  

                                                           
4
Fasichatul  Ulya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Istishna”, (Skripsi, Universitas Is-

lam Negeri  Walisongo Semarang 2021), 19 
5
 Hasil observasi di toko Lulu Taylor Collection ,19 Februari 2022 
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Konveksi Lulu Taylor Collection juga menjual produk-produk 

pakaian seperti daster untuk dewasa maupun anak-anak dengan harga yang 

relatif murah dan terjangkau harganya. Adapun dilihat dari bentuk model 

daster yang dijual yaitu seperti daster lengan panjang, lengan pendek, one set, 

dan masih banyak lagi model daster yang dijual di Konveksi Lulu Taylor 

Collection. Kelebihan Konveksi Lulu Taylor Collection yaitu sering 

mengadakan diskon untuk para konsumen yang akan membeli ke Konveksi 

seperti contohnya memberikan diskon buy 1 get 1. Sehingga membuat 

pelanggan tertarik untuk belanja di Konveksi Lulu Taylor Collection  

Biasanya diskon tersebut ada setiap hari jumat berkah. 

Dikonveksi Lulu Taylor Collection ini berbagai macam konsumen 

akan memesan baju dengan jumlah pesanan yang banyak dan ada juga yang 

memesan untuk jumlah yang sedikit. Semua pesanan sudah ditentukan sesuai 

keinginan konsumen. Konveksi Lulu Taylor Collection ini menggunakan 

sistem pembayaran uang muka di awal dan untuk pembayaran selanjutnya di 

cicil, contoh konsumen yang ingin memesan membawa sample baju yang 

diinginkan supaya sesuai apa yang diharapkan. Pesanan di Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini menggunakan akad istishna‟. Pesanan akan dibuat 

sesuai dengan keinginan konsumen. Apabila pesanan yang sudah jadi dan 

tidak sesuai dengan keinginan konsumen maka konsumen bisa membatalkan 

pesanan tersebut dan berakibat ketidak harmonisan antar produsen dan 

konsumen. 
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Pemesanan di Konveksi Lulu Taylor Collection ini sangat efisien bagi 

para konsumen yang ingin memesan baju di Konveksi ini. Walaupun bisnis 

Konveksi memiliki banyak kelebihan tetapi ada juga sisi negatifnya yang 

dapat menimbulkan masalah. Contohnya dengan adanya barang yang tidak 

sesuia dengan spesifikasi yang telah dijelaskan di awal oleh konsumen 

kepada produsen. Dalam praktiknya, akad ini telah diterapkan di Konveksi 

Lulu Taylor Collection sebagai pemilik usaha, yakni pihak konsumen 

memesan baju yang ingin dipesan dengan spesifikasi yang di inginkan 

konsumen tersebut dengan menggunakan akad istishna untuk memenuhi 

pesanan tersebut. Setelah spesifikasi, motif, model sudah dijelaskan oleh 

konsumen. Produsen akan menentukan harga atau biaya untuk pesanan yang 

dipesan konsumen. Dengan seluruh kesepakatan maka konsumen akan 

memberikan uang muka terlebih dahulu untuk pembayaran selanjutnya akan 

dilakukan dengan dicicil. Barang akan dikerjakan oleh produsen. 

Akan tetapi pemesanan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection 

terdapat ketidak sesuain pada pesanan yang sudah jadi. Seperti baju seragam 

olahraga sekolah yang miring untuk tulisan nama logo di seragam tersebut. 

Hal ini membuat konsumen merasa kecewa dan dirugikan.  

Sistem jual beli pesanan dalam Islam dengan akad istishna‟. Akad ini 

diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya 

seperti riba, kedzaliman, penipuan, kecurangan dan sejenisnya. Oleh 

karenanya diperlukan penelitian terhadap Konveksi Lulu Taylor Collection 

tersebut apakah sesuai dengan syarat dan rukunnya atau tidak. Dari paparan  
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di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“IMPLEMENTASI AKAD ISTISHNA’ PADA PEMESANAN BAJU DI 

KONVEKSI LULU TAYLOR COLLECTION RAMBIPUJI JEMBER”  

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, perumusan masalah disebut dengan fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas. Tegas dan spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

bentuk sebuah kalimat. 

1. Bagaimana implementasi penggunaan akad istishna‟ pada pesanan baju di 

Konveksi Lulu Taylor Collection ? 

2. Bagaimana implikasi jual beli Istishna‟ pada pemesanan baju di Konveksi 

Lulu Taylor Collection ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi akad istishna‟ pada pemesanan baju di 

Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember. 

2. Untuk mengetahui implikasi pesanan baju di Konveksi Lulu Taylor 

Collection Rambipuji Jember. 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam sebuah penelitian manfaat akan muncul dari sebuah penelitian 

yang diteliti secara detail. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari 

hasil penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dalam jual beli dengan akad istishna‟.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian bisa digunakan untuk mendapatkan syarat kelulusan 

memperoleh gelar sarjana di Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program 

Studi Ekonomi Syariah. Dapat memberikan ilmu baru mengenai 

penelitian implementasi akad istishna‟ jual sehingga memperoleh 

pengalaman dan wawasan yang meluas. 

b. Bagi Prodi Ekonomi Syariah 

Hasil dari penelitian bisa menjadi wawasan bagi Prodi Ekonomi 

Syariah mengenai implikasi akad istishna‟ pada pemesanan baju di 

konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember 

c. Bagi Instansi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Diharapkan dengan adanya penelitian yang sudah diteliti bisa 

dijadikan referensi buat peneliti yang meneliti tentang penetapan harga 

jual, dan berguna sebagai rujukan serta menambah pustaka khususnya 

bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember terutama bagi Jurusan Ekonomi Islam. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan isi penjelasan makna dari masing-masing 

kata kunci yang terdapat pada judul dan fokus pada rumusan masalah didalam 

penelitian tersebut. Berdasarkan maksud dan pemahaman peneliti. 

1. Akad istishna‟ 

Lafal Istishna‟ berasal dari kata shana‟ah yang berarti membuat 

sesuatu. Kemudian ditambah alif, sin dan ta’ menjadi istishna‟. Secara 

etimologi istishna‟ artinya minta dibuatkan. 

Sedangkan menurut terminologi merupakan suatu kontrak jual beli 

antara penjual dan pembeli dimana pembeli memesan barang dengan 

kriteria yang jelas dan harganya yang dapat diserahkan secara bertahap 

atau dapat juga dilunasi.6 

Secara istilah istishna‟ adalah kesepakatan antara 2 pihak yakni 

pembeli (mustashni‟) dan penjual (shani) terkait pemesanan barang 

berdasarkan kriteria tertentu yang disepakati 2 pihak. Dengan demikian, 

penjual berkewajiban menyiapkan barang pesanan dan pembeli wajib 

membayarnya. 

Dalam buku Fiqih Muamalah disebutkan, jual beli istishna‟ adalah 

jual beli antara pesanan dengan penerima pesanan dengan sebuah barang 

dengan spesifikasi tertentu.7 

 

 

                                                           
6
 Nurul Huda, Lembangan Keuangan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 52 

7
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 136 
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2. Jual beli 

Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar-menukar barang 

dengan barang. Kata bay‟ yang artinya jual beli termasuk kata bermakna 

ganda yang bersebrangan. Secara terminologi, jual beli menurut ulama 

Hanafi adalah tukar-menukar maal (barang atau harta).
8
  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi penjabaran deskriptif tentang hal yang 

ditulis yang secara garis besar terdiri dari bagian awal,isi, dan akhir. 

Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan atau fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematikan pembahasan 

Bab II Kajian Kepustakaan memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

terdahulu dan kajian teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

Bab III Metode Penelitian memuat secara rinci metode penelitian yang 

berisikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

tehnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap 

penelitian. Metode penelitian ini merupakan bagian mekanisme yang 

dilakukan untuk meneliti suatu masalah yang akan dikaji 

Bab IV Penyajian data dan analisis data yang berisi gambaran objek 

penelitian bagian ini mendeskripsikan gambaran umum objek penelitian yang 

diikuti oleh sub-sub bahasan yang harus disesuaikan dengan yang diteliti.  

                                                           
8
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islami Wa Adillatuhu (Jakarta : Gema Insani 2011), 25 
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Bab V Penutup berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 

penelitian tersebut. Poinnya adalah menjelaskan apa temuan yang didapat dari 

penelitian tersebut. Saran bagi usaha Konveksi Lulu Taylor Collection agar 

bermanfaat. Hal ini bertujuan supaya pembaca bisa mudah membaca secara 

inti dari penelitian 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan, berupa skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya. Melakukan 

langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinilitas dan posisi 

penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya berkaitan dengan akad dalam 

jual beli. Beberapa penelitian sebagai berikut: 

1. Aziz Ichwan dengan judul 2018 “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek 

Akad Istishna‟ Di Konveksi Iqtom Collection Pucanggading Kecamatan 

Mranggek Demak”.9 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis, Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil 

pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan 

lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam 

bentuk angka-angka. Penelitian segara melakukan analisis data dengan 

memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan 

pola atas dasar data aslinya. Hasil analisis data berupa pemaparan 

                                                           
9
 Aziz Ichwan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Istishna‟ Di Konveksi Iqtom Col-

lection Pucanggading Kecamatan Mranggek Demak”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2018), 10. 



 

 

 

 

12 

mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif 

tentang cara penggantian bahan di Konveksi IQTOM Collection 

Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak. 

Persamaan dalam penelitian tersebut terletak pada teori yang 

membahas akad istishna‟ pada konveksi baju. Penelitian ini sama-sama 

menggunakan kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dari segi 

pendekatan lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analitik 

penelitian ini masuk ke dalam penelitian hukum normatif empiris atau 

sosiologi hukum. 

2. Dinharta dengan judul 2018 “Penetapan Harga Jual Rumah Dengan 

Menggunakan Akad Istishna‟ di Perumahan De Prima Tunggul Wulung 

Hunian Islami Malang”10 

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

menjabarkan bagaimana penetapan harga jual untuk jual beli rumah 

dengan menggunakan akad istishna‟ di perumahan De Prima Tunggul 

wulung Hunian Islam Malang. Data yang diperoleh dari lapangan yaitu 

data tertulis berupa penjelasan maupun keterangan dari informan terkait 

jual beli rumah dengan menggunakan akad istishna‟ di Perumahan De 

Prima Tunggul Wulung Hunian Islam Malang. 

Persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama-sama menggunakan 

akad istishna‟ dan menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan dalam 

                                                           
10

 Dinharta, “Penetapan Harga Jual Rumah Dengan Menggunakan Akad Istishna‟ di Perumahan 

De Prima Tunggul Wulung Hunian Islami Malah”, (Skripsi, Universitas Negeri Maulana Malik 

Ibrahim,  2018), 50. 
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penelitian tersebut terletak pada tawar menawar dalam membeli rumah 

dengan menggunakan akad istishna‟ 

3. Nugraheni Wahyu Friskaningsih dengan judul 2019 “Akad Istishna‟ 

Dalam Jual Beli Mie Piring Di Dukuh Kasepuhan Batang Dalam 

Perspektif Fikih Muamalah” 11 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kalimat 

tertulis atau tulisan yang diperoleh dari pelaku dan orang-orang yang 

diamati. Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian ini mengambil lokasi di Dukuh Kasepuhan 

Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang dengan mengambil sampel dari 

pengusaha mie piring dan pelanggan (bakul). 

Persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama sama menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menjelaskan akad istishna‟ di dalam 

penelitian tersebut. Sedangkan perbedaan terletak pada penelitian 

menggunakan (field research) 

4. Siti Hajar dengan judul 2019 “Analisis Penerapan akad Ba‟i Al-Istishna‟ 

Dan Akad Qardh Dalam Kepemilikan Rumah Pada Developer D‟ahsana 

Property Syariah Mojokerto” 12 

                                                           
11

 Nugraheni Wahyu Friskaningsih, “Akad Istishna‟ Dalam Jual Beli Mie Piring Di Dukuh 

Kasepuhan Batang Dalam Prespektif Fikih Muamalah ”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan, 2019), 66. 
12

 Siti Hajar, “Analisis Penerapan akad Ba’i Al-Istishna‟ dan Akad Qardh Dalam Kepemilikan 

Rumah Pada Developer D’ahsana Property Syariah Mojokerto”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel,  2019), 34. 
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Metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan 

peneliti dalam rangka mengumpulkan informasi atau data yang telah di 

dapatkan, hal ini memberikan gambaran rancangan penelitian mengenai 

prosedur dan langkah-langkah yang harus di tempuh, waktu penelitian, 

sumber data, dan dengan langkah apa data tersebut diperoleh dan 

selanjutnya diolah dan dianalisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yakni penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada berdasarkan data-data dengan cara menyajikan data, 

menganalisis data dan menginterpretasikannya. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menjelaskan 

tentang akad istishna‟ dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Perbedaannya meskipun membahas tentang akad istishna‟ penelitian ini 

lebih focus pada developer. 

5. Sillvi Aresti dengan judul 2019 “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek 

Akad Istishna‟ Dalam Pembuatan Barang Industri Alumunium” (Studi  

Kasus Di CV. Duta Alumunium Pandeglang Banten) 13 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yang 

dengan kata lain adalah jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat 

disebut pula dengan penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku serta apa terjadi dalam kenyataannya di masyarakat. 

Dengan kata lainya itu suatu penelitian yang dilakukan terhadap 

keadaa sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan 

                                                           
13

 Silvi Aresti, ”Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Akad Istishna‟ Dalam Pembuatan Barang 

Industri Alumunium”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

2019), 83.  
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maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang 

dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju 

kepada rumusan masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian 

masalah. Menggunakan pendekatan yuridis empiris karena hendak 

mengetahui bentuk perlindungan hukum terhadap sengketa wanprestasi 

terhadap praktik akad istishna‟ dalam pembuatan barang industri 

alumunium di CV Duta Alumunium di Pandeglang. Persamaan dalam 

penelitian di atas yaitu terletak pada sama-sama menjelaskan tentang akad 

istishna‟. Sedangkan perbedaan di penelitian ini terletak pada pendekatan 

yang diteliti yaitu menggunakan pendekatan yuridis empiris dan lebih 

fokus ke hukum. 

6. Mughni Muzakky dengan judul 2019 “Analisis Hukum Terhadap Praktek 

Akad Istishna‟ (Studi Kasus di Hawe Mebel Desa Kutaya, Kecamatan 

Tonjong, Kabupaten Brebes)” 14 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan 

yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari pihak penjual dan pembeli 

beli di Hawe Mebel untuk meningkatkan pemahaman terhadap praktik 

akad istishna’ berdasarkan hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dari sisi lain dan 

secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan 

                                                           
14

 Mughni Muzakky, “Analisis Hukum terhadap Praktek Akad Istishna” , (Skripsi, Universitas 

Muihammadiyah Surakarta,  2019), 65. 
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melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan studi kasus 

dengan maksud meneliti suatu permasalahan yang terdapat dalam 

masyrakat dengan menggabungkan data teoritis atau pun penelitian 

terdahulu dengan hasil observasi, wawancara sekaligus studi documenter 

yangkemudian akan dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

Studi kasus ini akan memahami, menelaah, dan kemudian menafsirkan. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatatif dan menjelaskan akad istishna’. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada yang diteliti lebih menjurus pada hukum. 

7. Yulinar dengan judul 2020 “Praktik Akad Istishna‟ Bisnis Properti 

Syariah (Studi di Perumahan Muntul Permai Kota Serang” 15 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

dilandaskan para filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek dan alamiah sebagai lawannya adalah eskperimen. Di mana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan menggunakan akad istishna‟. Perbedaan dalam 

                                                           
15 Yulinar, “Praktik Akad Istishna‟ Bisnis Properti Syariah”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanudin Banten ,2020), 32. 
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penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan studi kasus (pendekatan 

genetrik) merupakan metode ini yang berupaya mencari kebenaran ilmiah 

dengan cara mempelajari secara mendalam dengan jangka waktu yang 

lama. 

8. Ahmad Imam Mahfudz dengan judul 2020 “Analisa Implementasi Akad 

Istishna‟ dalam Pembiayaan Kepemilikan Rumah (Studi Kasus Developer 

Ahsana Property syariah Tuban Jawa Timur)”16 

Dengan menggunakan penelitian metode kualitatif yaitu penelitian 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

berdasarkan data data dengan cara menyajikan data, menganalisis data dan 

menginterpretasikannya. 

Dengan permasalahan yang diteliti, penulis mempelajari kontrak 

jual beli rumah dengan menggunakan akan istishna‟ yang diterapkan PT. 

Unchu Multi Indonesia di lapangan. Setelah itu dikaitkan dengan peraturan 

perundang-undangan yang relevan dan fatwa DSN MUI terkait 

permasalahan yang diteliti. 

Persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti 

dengan wawancara langsung dan menggunakan akad istishna‟ didalamnya. 

Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

kasus (case approach) dan pendekatan kasus ini membangun argumentasi 

hukum dalam perspektif kasus konkrit yang terjadi di lapangan 

                                                           
16

 Ahmad Imam Mahfudz, “Analisa Implementasi Akad Istishna‟ Dalam Pembiayaan Kepemilikan 

Rumah”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2020), 10. 
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9. Diyana Utami dengan judul 2021 ”Dampak Jual Beli Pesanan Furniture 

Di Mebel Kelompok Usaha Pemuda Produktif Karya Guna Sungai Serut 

Bengkulu Dalam Tinjauan Akad Istishna‟ ”17 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yakni kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indera. Penelitian 

lapangan dilakukan di mebel KUPP Karya Guna Sungai Serut Bengkulu 

untuk mengetahui dampak jua beli pesanan furniture dalam tinjauan akad 

istishna‟. 

Persamaan dalam penelitian di atas terletak pada sama-sama 

menggunakan penelitian kualitaif dan menjelaskan akan istishna‟ dalam 

pemesanan barang yang diinginkan pembeli. Perbedaannya penelitian 

menggunakan pendekatan lapangan (field research) dan purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

10. Yuli Dwi Atikasari 2021 “Analisis Hukum Terhadap Akad Pesan Me-

mesan di Penjahit Desa Kemamang Balen Bojoneroro”18 

Dalam mendapatkan data dan mengolahnya secara cepat perlu 

metodologi penelitian agar hasil penelitian ini menjadi sebuah karya 

ilmiah yang baik. Alasan peneliti memilih meneliti usaha jahit ini selain 

tempat usaha tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, usaha tersebut juga 

                                                           
17

 Diyana Utami, ”Dampak Jual Beli Pesanan Furniture Di Mebel Kelompok Usaha Pemuda 

Produktif Karya Guna Sungai Serut Bengkulu Dalam Tinjauan Akad Istishna”, (Skripsi, IAIN 

Bengkulu, 2021), 17. 
18

 Yuli Dwi Atkasari ”Analisis Hukum Terhadap Akad Pesan Memesan di Penjahit Desa 

Kemamang Balen Bojonegoro”, (Skripsi, Universitas islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021), 

56. 
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merupakan usaha jahit pertama yang berdiri di Desa Kemamang Balen 

Bojonegoro. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah field research. 

Dengan pendekatan kualitatif karena yang dimaksudkan untuk memahami 

fenomena objek penelitian dan menjelaskan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian.  

Persamaan dalam penelitian diatas terletak pada penelitian ini 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, menjelaskan tentang akad 

istishna‟ dan menjelaskan tentang usaha penjahit. Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research) 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Azis 

Ichwan 

(2018) 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap 

Praktek Akad 

Istishna‟ Di 

Konveksi Iqtom 

Collectio Pucang 

gading 

Kecamatan 

Mranggen Demak 

Persamaan dalam 

penelitian tersebut 

terletak pada teori 

yang membahas 

akad istishna‟ 

pada Konveksi 

baju.Dan 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

kualitatif. 

Pendekatan 

lapangan (field 

research) yang 

bersifat deskriptif 

analitik.  

2 Dinharta 

Kurnia 

(2018). 

Penetapan Harga 

Jual Rumah 

Dengan 

Menggunakan 

akad Istishna‟Di 

Perumahan De 

Prima Tunggul 

Wulung Hunian 

Persamaan dalam 

penelitian di atas 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

akad istishna‟dan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Perbedaan dalam 

penelitian tersebut 

terletak pada 

tawar menawar 

dalam membeli 

rumah dengan 

menggunakan 

akad istishna‟ 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Islami Malang 

3 Nugrahen 

Wahyu Frisk

aningsih 

(2018) 

 

 

Akad Istishna‟ 

Dalam Jual Beli 

Mie Piring Di 

Dukuh 

Kasepuhan 

Batang Dalam 

Perspektif Fikih 

Muamalah, 

 

 

Persamaan dalam 

penelitian di atas 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

menjelaskan akad 

istishna’di dalam 

penelitian 

tersebut. 

Perbedaan 

terletak pada 

penelitian 

menggunakan 

(field research) 

 

 

4 Siti Hajar 

(2019) 

 

 

Analisis 

Penerapan akad 

Ba’i Al Istishna‟ 

Dan Akad Qardh 

Dalam 

Kepemilikan 

Rumah Pada 

Developer 

D’ahsana 

Property Syariah 

Mojokerto 

Menjelaskan 

tentang akad 

istishna’dan 

menggunakan 

pendektan 

kualitatif. 

 

 

Perbedaanya 

meskipun 

membahas 

tentang akad 

istishna‟ 

penelitian 

 

5 Sillvi Aresti 

(2019) 

 

 

Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

Praktek Akad 

Istishna’ Dalam 

Pembuatan 

Barang Industri 

Alimunium (Studi 

Kasus Di 

CV.Duta 

Alumunium 

Pandeglang 

Banten) 

Menjelaskan 

tentang akad 

istishna‟ 

Pendekatan yang 

diteliti yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

yuridis empiris 

dan lebih fokus ke 

hukum. 

 

6 Mughni  

Muzakky 

(2019). 

 

 

Analisis Hukum 

Terhadap Praktek 

Akad 

Istishna‟(Studi 

Kasus di Hawe 

Persamaan dalam 

penelitian  ini 

adalah sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

terletak pada yang 

diteliti lebih 

menjurus pada 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Mebel Desa 

Kutaya, 

Kecamatan 

Tonjong, 

Kabupaten 

Brebes) 

kualitatif dan 

mejelaskan akad 

istishna‟. 

  

hukum 

 

7 Yulinar 

(2020) 

 

 

Praktik Akad 

Istishna‟ Bisnis 

Properti Syariah 

(Studi di 

Perumahan 

Muntul Permai 

Kota Serang 

 

 

Persamaan dalam 

penelitian di atas 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

menggunakan 

akad istishna‟ 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus 

(pendekatan 

genetrik) 

8 Ahmad 

Imam 

Mahfudz 

(2021) 

 

Analisis Kontrak 

Jual Beli Rumah 

Dengan Akad 

Istishna‟ Pada 

Developer 

Perumahan 

Syariah (Studi 

Kasus PT. Unchu 

Multi Indonesia 

Kabupaten 

Tangerang) 

Sama-sama 

meneliti dengan 

wawancara secara 

langsung dan 

menggunakan 

akad istishna di 

dalamnya. 

 

  

Pendekatan 

perundang-undan

gan(statute 

approach) dan 

pendekatan kasus 

(case approach). 

9 Diyana 

Utami (2021) 

 

Dampak Jual Beli 

Pesanan Furnitur 

Di Mebel 

Kelompok Usaha 

Pemuda Produktif 

Karya Guna 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

menjelaskan akad 

istishna‟ dalam 

pemesanan 

 

  

Menggunakan 

pendekatan 

lapangan (field 

research) dan 

purposive 

sampling 

 

 

10 Yulia Dwi 

Atikasari 

(2021). 

Analisis Hukum 

Terhadap Akad 

Pesan Memesan 

Di Penjahit Desa 

Kemamang Balen 

Bojonegoro 

 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif, 

menjelaskan 

tentang akad 

istishna‟dan 

menjelaskan 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

ini menggunakan 

pendekatan (field 

research) 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
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B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini salah satu hal penting di dalam sebuah penelitian. 

Sebab, hal tersebut menjadi sebuah landasan atau dasar dari sebuah penelitian 

dan membahas masalah yang akan dipecahkan secara luas dan mendalam 

1. Jual Beli  

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam bahasa arab disebut al-ba’i yang secara bahasa 

adalah tukar menukar.
19

 Jual beli menurut bahasa artinya menukar 

sesuatu dengan sesuatu, sedang menurut syara’ artinya menukar harta 

dengan harta menurut cara-cara tertentu (aqad).
20

 

Secara terminologi jual beli adalah suatu transaksi yang 

dilakukan oleh pihak penjual dengan pihak pembeli terhadap sesuatu 

barang dengan harga yang disepakatinya. Menurut syari’at Islam jual 

beli adalah pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 

Menurut ulama Hanafiah pengertian jual beli yaitu tukar 

menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut 

                                                           
19

 Imam Ahmad bin Husain, Fathu al-Qorib al-Mujib (Surabaya: al-Hidayah 2020), 30 
20

 Mistiyah, “Implementasi Akad Istishna‟ Di Toko Elektronik Desa Tramok Kecamatan Kokop 

Kabupaten Bangkalan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2021),  37 



 

 

 

 

23 

malakiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, bahwa jual beli yaitu tukar-

menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan 

kepemilikan. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis 

kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan 

hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. 

Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah SWT 

dan Allah memberikan rahmat-nya kepada orang-orang yang berbuat 

demikian.
21

  

Pada hakikatnya, Islam tidak melarang segala bentuk jual beli 

apapun selama tidak merugikan salah satu pihak dan selama tidak 

melanggar aturan aturan yang telah ditetapkan dan diserukan agar tetap 

memelihara ukhwah Islamiyah. Jual beli sebagai sarana tolong 

menolong antara sesama umat manusia juga mempunyai landasan yang 

sangat kuat. 

1. Al-Qur’an 

Adapun dasar hukum memperbolehkan jual beli, didalam 

Al-Qur’an yakni : 
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 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),  213-214 
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Artinya :   Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. 

Al-Baqarah ayat: 275).
22

 

                    

                           

               

Artinya:  Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 

bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 

Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) 

Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

Termasuk orang-orang yang sesat.. (QS.Al-Baqarah 

ayat:198).
23
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 

2010),  80 
23
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Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

elah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu 

dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya.24 

   

Ayat di atas ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan 

keharaman riba, ayat ini menolak argumen kaum musyrikin yang 

menentang disyariatkannya jual beli dalam Al-Qur’an. Kaum 

musyrikin tidak mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan 

Allah dalam Al-Quran dan menganggapnya identik dan sama 

dengan sistem ribawi. Untuk itu dalam ayat ini Allah mempertegas 

legalitas dan keabsahan jual beli secara umum serta menolak dan 

melarang konsep ribawi.
25 

                                        

                               

Artinya: Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.26 

 

                                                           
24

 Ibid,. 31 
25

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakata: Gema Insani 2008),  69-72 
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan terjemahannya, 59 
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Hukum jual beli bisa menjadi haram, mubah, sunnah, dan wajib 

atas ketentuan sebagai berikut :27 

a. Hukum jual beli menjadi wajib pada saat darurat atau terpaksa 

yang sangat membutuhkan sekali terhadap makanan atau 

minuman sedang ia mampu untuk melakukan jual beli. 

b. Hukum jual beli menjadi haram, jika menjual belikan sesuatu 

yang di haramkan oleh syara’ seperti menjual babi 

c. Jual beli hukumnya sunnah apabila seorang bersumpah untuk 

melakukan menjual barang yang tidak membahayakan,  maka 

melaksanakan yang demikian itu sunnah. 

d. Jual beli dihukumi makruh, apabila transaksi dilakukan pada 

saat selesai 

c. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Di dalam jual beli rukun dan syarat merupakan hal yang teramat 

penting, sebab tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut tidak sah 

hukumnya. Oleh karena itu Islam telah mengatur tentang syarat dan 

rukun jual beli itu, antara lain: 

1. Syarat Jual Beli  

Syarat yaitu asal maknanya janji.  Menurut istilah syarat ialah 

sesuatu yang harus ada, dan menentukan sah dan tidaknya suatu 

pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak berada di dalam pekerjaan 

                                                           
27

 Abdul Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh Ala Madzahibil Arbaah (Jakarta:2014), 315 



 

 

 

 

27 

itu.
28

Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan memberi 

pengaruh yang tepat, harus direalisasikan beberapa syaratnya 

terlebih dahulu. Ada yang berkaitan dengan pihak pejual dan 

pembeli, dan ada kaitan dengan obyek yang diperjual belikan. 

a. Syarat sighat lafadz ijab qabul 

Ijab adalah perkataan penjual sedangkan qabul adalah perkataan 

sipembeli
29

 Adapun syarat-syarat ijab dan qabul menurut para 

ulama fiqh yaitu: 

1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal. 

2) Qabul sesuai dengan ijab misalnya penjual mengatakan: saya 

jual buku ini seharga Rp15.000, lalu pembeli menjawab: saya 

beli dengan harga Rp15.000. Apabila antara ijab dan qabul 

tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam atau majlis. Maksudnya kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topik yang sama.30 

b. Syarat bagi penjual dan pembeli 

Bagi orang yang melakukan akad jual beli, diperlukan adanya 

syarat-syarat sebagai berikut : 

1) Berakal jual beli hendaklah dilakukan dalam keadaan sadar 

dan sehat 

                                                           
28

 M. Abdul Mujieb, Mabruri Thalhah dan Syafi’ah AM., Kamus Istilah Fiqih (Jakarta: PT. 

Pustaka Firdaus, 1994), 301 
29

 Soedarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 401 
30

 Muhammad Yusuf Musa, Al-Amwal wa Nazhariyah Al-„Aqd (Dar al-Fikr al-Arabi, 1976), 255 
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2) Baligh berarti sampai atau jelas.31 Baligh adalah masa 

kedewasaan seseorang yang menurut kebanyakan para ulama 

yaitu apabila seseorang telah mencapai usia 15 tahun,atau 

orang belum mencapai umur yang dimaksud tetapi sudah dapat 

bertanggung jawab secara hukum.32 

c. Syarat barang yang diperjual belikan 

Mengenai syarat-syarat barang yang diperjual belikan menurut 

Sayyid Sabiq yaitu sebagai berikut: 

1) Bersih barangya 

2) Dapat dimanfaatkan 

3) Milik orang yang melakukan akad/milik sendiri 

4) Mampu menyerahkan 

5) Diketahui barangnya dengan jelas dan 

6) Barang yang diakadkan ada di tangan33 

d. Syarat nilai tukar 

Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat nilai tukar sebagai 

berikut : 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 

seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 

                                                           
31

 M. Abdul Muijieb, Mabruri Thalhah dan Syafi‟ah AM, 37  
32

 Departemen Agama Republik Indonesia, Pengantar Ilmu Fiqh, Proyek (Jakarta: Pembinaan 

Perguruan Tinggi Agama Islam, 1994), 3-4 
33

 Sayid Sadiq, Fikih Sunnah (Jakarta:Media Citra 2006), 52 
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3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang (al muqa‟yaudhah) maka barang yang dijadikan nilai 

tukar bukan barang yang diharamkan syara’.34 

 

2. Akad istishna’ 

a. Pengertian Akad Istishna’ 

Istishna‟ adalah bentuk transaksi yang menyerupai jual beli 

salam jika ditinjau dari sisi bahwa objek (barang) yang dijual belum 

ada. Barang yang akan dibuat sifatnya mengikat dalam tanggungan 

pembuat (penjual) saat terjadi transaksi. 

Lafal istishna‟ berasal dari akar kata shana‟a ( َصَنَع) ditambah 

alif, sin, dan ta’ menjadi istishna‟ ( َا س   تَ  صنع) yang sinonimnya (لَه 

م  ن   أ نَ  يَ  صنَ عَه    yang artinya: meminta untuk dibuatkan sesuatu.35 (طلََبَ  

Istishna‟ adalah akad pemesanan suatu barang dari pihak 1 

(pemesan) ke pihak 2 (produsen). Adapun dalam istishna, pemesanan 

memiliki kriteria sendiri untuk dibuatkan barang tersebut oleh 

produsen. Singkat kata, produsen harus membuatkan barang pesanan 

sesuai dengan keinginan pemesan.
36

 

Dalam istilah para fuqaha, istishna‟ didefinisikan sebagai akad 

meminta seseorang untuk membuat sebuah barang tertentu dalam 

bentuk tertentu. Atau dapat diartikan sebagai akad yang dilakukan 

                                                           
34

 Mustafa az-Zarqa, Fiqih Muamalah (Banjarmasin: PT Pustaka 2015), 67 
35

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Media Citra 2010), 252 
 



 

 

 

 

30 

dengan seseorang untuk membuat barang tertentu dalam tanggunganya. 

Maksudnya akad tersebut merupakan akad membeli sesuatu yang akan 

dibuat oleh seseorang. Dalam istishna‟ bahan baku dan pembuatan dari 

pengrajin. Jika bahan baku berasal dari pemesan, maka akad yang 

dilakukan adalah akad ijaroh (sewa) bukan istishna‟
37

 

Adapun istishna‟, secara etimologis adalah transaksi jual beli 

terhadap barang dagangan dalam tanggungan yang disyaratkan untuk 

mengerjakannya. Objek transaksinya adalah barang yang harus 

dikerjakan dan pekerjaan pembuatan barang tersebut.
38

 

b. Dasar Hukum Akad Istishna’ 

Akad istishna‟ adalah akad yang halal dan didasarkan secara 

syar’i diatas petunjuk Al Quran, As Sunnah dan Al Ijma’ dikalangan 

muslimin. Dasar hukum menurut al-Qur’an:  

                

Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

(Qs. Al-Baqarah: 275) “
39

 

 

Tafsir Ibnu Kafsir dari surat Al-Baqarah ayat 275 bahwa 

orang-orang yang memakan riba, artinya mengambilnya. Riba itu ialah 

tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan makanan,baik 

mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, (tidaklah bangkit) 

                                                           
37

Wahbah Az-Zuhaili, “Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Hukum Transaksi Keuangan Transaksi Jual 

Beli, Asuransi, Khiyar, Macam_Macam Akad Jual Beli, Akad Ijarah (Penyewaan)”, (Jakarta : 

Gema Insani, 2011), 268. 
38

Bungin, H. B, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Format-Format Kuantitatif dan Kuali-

tatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi Manajemen, dan Pemasaran”, (Jakarta: 

Prenadamedia Group 2015), 40 
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dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan 

setan disebabkan penyakit gila). Berdasarkan ayat di atas dan lainnya 

para ulama’ menyatakan bahwa hukum asal setiap perniagaan adalah 

halal, kecuali yang nyata-nyata diharamkan dalam dalil yang kuat dan 

sah. 

1. Hadist  

ََ ف   ي  عَ مَ  ئ  ي  شَ  لَ مَ ى عَ لَ عَ   عَ مَ  دَ قَ عَ  وَ ه   اعَ صنَ ت  سَ  الَ  يفَ ر  ع  ت َ  ىة  مَ  ال
Artinya : Dari Anas R.A bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat 

kepada raja non Arab, lalu dikabarkan kepada beliau 

bahwa raja non-Arab tidak sudi menerima surat yang tidak 

distempel, maka beliau pun memesan agar ia dibuatkan 

cincin stempel dari bahan perak, Anas mengisahkan: 

seolah-olah sekarang ini aku dapat menyaksikan kemilau 

putih ditangan beliau”(H.R.Muslim) 

 

Hadist di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli  istishna‟ 

merupakan bentuk jual beli yang juga dibolehkan dan mengandung 

keberkahan di dalamnya, dalam istishna‟ pembuatan pesanan dan 

pembayaran yang ditangguhkan pada masa tertentu.40 

2. Landasan Ijma’ 

Menurut mazhab Hanafi jual beli istishna‟.Termasuk akad 

yang dilarang karena secara qiyas bertentangan dengan semangat 

jual beli dan juga termasuk jual belima’ (jual beli barang yang belum 

ada). Dalam jual beli pokok kontrak jual beli harus ada dan dimiliki 

oleh penjual.  

Sementara dalam istishna‟ pokok kontrak itu belum ada atau 

tidak dimiliki oleh penjual. Meskipun demikian,mazhab Hanafi 
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menyetujui kontrak istishna‟ atas dasar istishna‟ (menganggapnya 

baik).41 

Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah, jual 

beli pesanan, barangnya harus diserahkan kemudian, sesuai dengan 

waktu yang disepakati bersama. Namun, ulama Syafi’iyah 

berpendapat, barangnya dapat diserahkan pada saat akad terjadi. 

Disamping itu memperkecil kemungkinan penipuan. 

c. Rukun dan Syarat Akad Istishna’ 

1. Rukun jual beli istishna‟ 

Menurut Hanafiyah adalah ijab dan kabul. Akan tetapi menurut 

jumhur ulama rukun istishna’ada tiga yaitu : 

a) Akid (para pihak yang beradab) yaitu shani‟ (produsen/penjual) 

dan mustashni‟(orang yang memesan/konsumen) atau pembeli. 

b) Ma‟qud alaih (objek akad), yaitu „amal (pekerjaan), barang yang 

dipesan dan harga 

c) Sighat Ijab dan Qabul 

Sighat yaitu adanya ijab dan qobul. Ijab adalah penyerahan 

penjual kepada pembeli sedangkan qobul adalah penerimaan dari 

hak pembeli.42 Adapun sighat ijab qobul seperti perkataan 

penjual, “saya jual kepadamu atau saya serahkan kepadamu” 

Perkataan pembeli, “saya terima atau saya beli” Tidak sah serah 

                                                           
41

 Ali, M. D. Hukum Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada 2007),  30 
42

 Imam Abi Zajaria al-Anshari, Fathu al-Wahab (Surabaya: al-Hidayah), 157. 
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terima sebagaimana yang bisa berlangsung dikalangan 

masyarakat, karena tidak ada sighat (ijab qobul). 

2. Syarat jual beli istishna‟ 

Akad jual beli istishna‟ sah apabila telah memenuhi lima 

syarat sebagai berikut : 

a. Pembeli : orang yang berakad, baligh, berakal dan orang yang 

menerima barang  

b. Penjual : orang yang berakad, baligh, berakal dan orang yang 

menyerahkan barang.  

c. Modal atau Uang : harus jelas dan terukur berapa harga 

barangnya, berapa uang mukanya dan berapa lama sampai 

pembayaran terakhirnya.  

d. Barang : barang tersebut ada dalam tanggungan, harus jelas 

jenisnya, ciri-cirinya, kualitas dan kuantitasnya.  

e. Ucapan : harus jelas dan dilakukan oleh kedua belah pihak 

Berkaitan  dengan syarat istishna‟, kalangan Hanafiyah 

mensyaratkan tiga hal agar akad istishna‟ dipandang sah. Tiga 

syarat ini apabila salah satunya tidak terpenuhi, maka akad ini 

dianggap rusak atau batal. Ketiga syarat tersebut adalah sebagai 

berikut :43 

a) Barang yang menjadi objek istishna‟ harus jelas, baik jenis, 

macam, kadar,maupun sifatnya. Apabila salah satu unsur ini 
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tidak jelas, maka akad istishna‟ rusak karena barang tersebut 

pada dasarnya adalah objek jual beli yang harus diketahui 

b) Barang yang dipesan merupakan barang yang bisa digunakan 

untuk keperluan dan sudah umum digunakan seperti pakaian, 

perabotan rumah, furniture, dan sebagainya. 

c) Tidak diperbolehkan dan memastikan waktu tertentu untuk 

menyerahkan barangp esanan. Apabila waktu penyerahan telah 

ditetapkan, maka dikategorikan sebagai akad salam. 

Para ulama fikih mengemukakan syarat-syarat lain di 

samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di 

atas yaitu syarat sah jual beli antara lain : 

1. Jual beli itu terhindar dari cacat. 

2. Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak 

maka barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga 

barang dikuasai penjual 

3. Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad me

mpunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli 

4. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum jual beli.44 

Pesanan yang bertenggang waktu harus jelas batas 

waktunya misalnya sampai tanggal 10 Muharram. Barang yang 

dipesan harus bisa diserahkan pada waktunya. Juga tempat 

penyerahan harus pasti (diantar kerumah atau diserahkan di 
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manapun tergantung keinginan konsumen ), harga harus jelas 

tidak boleh samar-samar supaya tidak timbul perbedaan dan 

kericuhan.  

Waktu ketika pesanan sudah selesai ( cocok) harus 

disertai pembayaran uang muka walau tidak seluruhnya, sebab 

kalau tidak disertai penyerahan uang muka akan disebut utang 

bukan pesanan. Bentuk akad pesanan harus jelas artinya semua 

ketentuan sudah jelas tidak ada perbedaan-perbedaan antara 

pemesanan dengan orang yang menerima pesanan.  

d. Penetapan Penyerahan Waktu Barang 

Dalam akad jual beli istishna‟ waktu penyerahan barang tidak 

merupakan keharusan. Meskipun waktu penyerahan tidak harus 

ditentukan dalam akad istishna‟ pembeli dapat menetapkan waktu 

penyerahan maksimal yang berarti bahwa jika perusahaan terlambat 

memenuhi pembeli tidak terikat untuk menerima barang dan membayar 

harganya. 

Hukum objek transaksi jual beli istishna‟ meliputi barang yang 

diperjual belikan dan harga barang tersebut. Terkait dengan barang 

istishna‟ DSN dalam fatwanya menayatakan bahwa ada beberapa 

ketentuan yang harus dipenuhi. Ketentuan tersebut antara lain : 

1. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang 

2. Harus jelas spesifikasinya 

3. Penyerahan dilakukan kemudian 
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4. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan 

5. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum meneimanya 

6. Tidak bleh menukar barang, kecuali barang dengan barang sejenis 

sesuai kesepakatan 

7. Memerlukan proses pembuatan setelah akad disepakati 

8. Barang yang diserahkan harus sesuai dengan spesifikasi pemesanan 

bukan barang massal 

9. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 

kesepakatan, pemesanan memiliki hak ikhyar untuk melanjutkan 

atau membatalkan. 

Penyerahan barang pesanan harus memenuhi ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Produsen harus menyerahkan barang pesanan tepat sesuai dengan 

waktunya kualitas jumlah yang disepakati 

b. Produsen tidak boleh meminta tambahan harga 

c. Dalam menyerahkan barang dengan kualitas rendah dan 

perusahaan rela menerimanya, maka perusahaan tidak boleh 

untuk pengurangan harga lebih cepat dari waktu yang disepakati 

dengan kualitas dan jumlah barang pesanan sesuai dengan 

kesepakatan dan tidak diperbolehkan menuntut tambahan harga 

terjadi ketidak sesuaian barang yang dipesan, pembeli mempunyai 

hak khiyar, hak khiyar merupakan salah satu hak bagi kedua belah 
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pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa 

persoalan dalam transaksi. 

e. Mekanisme Pembayaran. 

Mekanisme pembayaran pada transaksi istishna’ yang disepakati 

dalam akad dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :45 

1. Pembayaran dimuka keseluruhan 

Proses pembayaran ini dilakukan dengan cara membayar 

keseluruhan harga barang pada saat akad. 

2. Pembayaran secara angsuran selama proses pembuatan 

Proses pembayaran dilakukan oleh pemesan secara bertahap 

atau secara angsuran, selama proses pembuatan barang. Cara 

pembayaran memungkinkan adanya pembayaran dalam beberapa 

termin sesuai dengan perkembangan proses pembuatan barang. 

3. Pembayaran setelah penyelesaian barang  

Proses pembayaran dilakukan oleh pemesan kepada produsen 

setelah barang yang dipesan diserahkan. 

f. Tujuan Jual Beli Istishna’ 

Apabila kita perhatikan kelayakan dalam melakukan jual beli 

salam, ini berarti suatu kelonggaran dan bermuamalah seperti hanya 

jual beli dengan hutang. Didalamnya tercantum adanya saling 

membantu yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.46 Maka 

tujuan jual beli istishna‟ sama yaitu adanya saling tolong-menolong 

                                                           
45

 Fithriana Syarqawie, Fiqih Muamalah (Banjarmasin: IAIN Aantasari  Press 2015), 16. 
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 M. Ali Hasan, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Akun Ojek Online (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada 2003), 144. 
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diantara kedua belah pihak yang menguntungkan yakni pihak yang 

memesan barang dapat membeli barang sesuai dengan 

kebutuhannyadengan bayaran yang dapat dicicil dan sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak selama tidak ada yang meberatkan atau 

terbebani salah satu pihak. Selain dari pada itu, pihak yang menawarkan 

barang untuk dipesan oleh pelanggan dapat mendapatkan keuntungan di 

kemudian hari, yang berarti dapat menambah pemasukan yang berguna 

untuk mengelola dan mengembangkan usahanya. Adapun tujuan hukum 

Islam yang diperoleh dari transaksi muamalah tersebut yakni, 

memeperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak dengan 

jalan mengambil (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau menolak 

yang mudharat, yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. 

g. Hal yang Membatalkan Akad Istishna’ 

Pada dasarnya akad istishna‟ tidak adapat dibatalkan kecuali 

memenuhi kondisi yang disesuaikan dengan keinginan konsumen.Tapi 

dalam penelitian ini ada masalah yang bisa juga membatalkan akad 

tersebut. Yaitu halnya dalam ketidak sesuaian dalam pengerjaan 

pesanan saat sudah jadi. Hal ini menimbulkan ketidak puasan dan rasa 

kecewa untuk konsumen sendiri. Dalam hal ini pihak konveksi harus 

menanggung apa yang sudah terjadi, agar konsumen tetap merasa 

nyaman dan kembali lagi untuk memesan pada konveksi tersebut. Pada 

dasarnya akad ini tidak bisa dibatalkan kecuali dengan memenuhi 

kondisi berikut ini : 
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1. Dari kedua belah pihak tekah setuju untuk menghentikannya. 

2. Akad batal demi hukum karena timbul kondisi hukum yang dapat 

menghalangi pelaksanaan atau penyelesaian akad. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 

ada berdasarkan data data dengan cara cara menyajikan data, 

menganalisis data dan menginterpretasikannya.47 

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai 

dengan apa adanya Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian.  

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yakni kemampuan sesorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indera.48 Atau 

pun suatu penyelidikan yang dilaksanakan secara langsung pada obyek 

penelitian.
49 Dengan pendekatan kualitatif karena yang dimaksudkan 

untuk memahami fenomena objek penelitian dan menjelaskan data-data 

yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

pada kehidupan sebenarnya atau kehidupan sehari-hari yang real.50 
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 Moh.Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 2005), 37. 
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 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research  (Bandung: Tarsoto, 1995), 58. 
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 Syaifudi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 25. 
50 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28. 
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B. Lokasi Penelitian     

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian 

menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan. Tempat penelitian ini 

dilakukan di Konveksi Lulu Taylor Collection daerah Desa Kaliwining 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 

Kondisi pada umumnya objek penelitian ini berada di tempat desa 

terpecil, namun tempat tersebut sudah terkenal didaerah Rambipuji dunia 

usaha bidang konveksi sangat berkaitan dengan kreativitas, setiap helai 

pakaian yang dihasilkan akan terasa nyaman dan sangat bermakna karena 

pemesanannya sesuai dengan yang diinginkan konsumen. Pakaian jadi 

murah dan memudahkan para seseorang atau instansi untuk memesan 

baju yang di inginkan dengan adanya konveksi. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian atau informan ditentukan dengan 

menggunakan teknik puposive. Tehnik purpsive adalah tehnik untuk 

menentukan informasi yang berkaitan dengan adanya suatu pertimbangan 

yang didasari dengan karakteristik yang sudah ditetapakn dan dapat 

kesesuaian dengan tujuan dicapai dalam penelitian.
51

 

Jadi subjek penelitian atau informan ialah 10 informan yakni 

narasumber berkaitan dengan persoalan yang diteliti: 
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1. Lulu sebagai pemilik usaha Konveksi Lulu Taylor Collection 

2. Isman sebagai pemilik usaha Konveksi Lulu Taylor Collection 

3. Amalia sebagai konsumen Konveksi Lulu Taylor Collection 

4. Irma Konveksi Lulu Taylor Collection 

5. Wika Konveksi Lulu Taylor Collection 

6. Misna Konveksi Lulu Taylor Collection 

7. Feni Konveksi Lulu Taylor Collection 

8. Lidya Konveksi Lulu Taylor Collection 

9. Mike Konveksi Lulu Taylor Collection 

10. Desi Konveksi Lulu Taylor Collection 

11. Amir Konveksi Lulu Taylor Collection 

12. Rita Konveksi Lulu Taylor Collection 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, Tehnik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di 

lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau 

membuktikan kebenaran dari sebuah desai penelitian yang sedang 

dilakukan. Observasi pada penelitian dilakukan langsung di Konveksi 

Lulu Taylor Collection.52 
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2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.53
  

Wawancara ini dilakukan oleh pemilik usaha Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini yanti Ibu Lulu dan Konsumen di Konveksi Lulu 

Taylor Collection, Ibu Amalia, Mbak Irma, Mbak Wika, Mbak Misna, 

Mbak Feni, Mbak Lidiya, Mbak Mike, Ibu Desi, Bapak Amir, Mbak 

Rita Tehnik wawancara dilakukan dengan 2 tehnik yaitu melalui tatap 

muka dan wathssapp. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi terkait 

dengan membaca surat-surat, pernyataan tertulis, dokumen-dokumen 

maupun bahan tulisan lainnya.54 Dokumentasi ini dilakukan dengan 

mengambil gambar dikonveksi Lulu Taylor Collection. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuh proses untuk mengelompokan, melihat 

keterkaitan, membuat perbandingan. Dengan tujuan untuk menemukan 

informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 
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keputusan untuk solusi suatu permasalahan. Proses analisis ini meliputi 

kegiatan pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, melakukan 

pembersihan data, mentransformasi data, membuat model data untuk 

menemukan informasi dari data tersebut. Tak lupa data yang sudah 

melalui proses tersebut harus disajikan dalam bentuk yang menarik dan 

mudah dipahami oleh orang lain.55
 Aktivitas dalam analisis data yaitu : 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan untuk memeperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Proses 

awal peneliti dalam pengumpulan data yaitu dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi pada informan atau pun 

tempat penelitian yang dituju.  

2. Kondensasi 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 

penyederhanaan. Pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan catatan lapangan secara tertulis, 

transkip wawancara, dokumen-dokumen, materi-materi empiris 

lainya.  

Pada penelitian ini peneliti mengkondensasi data dengan cara 

meringkas data. Dengan meringkas data maka hasil dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat peneliti kaitkan satu dengan yang 

                                                           
55
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lainnya sehingga menguatkan masing-masing data yang diperoleh dan 

dapat membuat peneliti lebih paham ketika akan menganalisis data. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehinga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, maka 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, dan 

sejenisnya.  

4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah langkah-langkah di atas, maka langkah yang terakhir 

adalah menyimpulkan dari analisis data untuk menyempurnakan  

penelitian ini. Sehinga mendapatkan keluasan ilmu khususnya bagi 

penulis serata bagi parapembacanya.  

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan sebagai unsur yang tidak teroisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.Tehnik pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas 

(perpanjangan, pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi. 

Analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, tranferabillitas 

maupun konfirmabilitas. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ada suatu tahapan yang diuraikan untuk 

mempermudah peneliti menyusun rancangan yang sudah dibuat. Adapun 

tahap-tahap dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan : 

a. Menyusun penelitian 

b. Memilih lapangan yang akan diteliti 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajagi dan menilai keadaan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan instrumen 

g. Persoalan etika dalam lapangan  

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian langsung dengan 

turun ke lapangan dan mengumpulkan data dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan terkait objek penelitian. 

3. Tahap analisis data 

a. Reduksi data adalah penyederhaan pertolongan dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dapat 

penarikan kesimpulan 
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b. Display data kegiatan saat sekumpulan data disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami, sehinga memungkinkan 

menghasilkan kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Bisnis konveksi adalah salah satu jenis bisnis yang cukup populer 

di Indonesia. Tersebar hampir di setiap daerah. Kepopuleran bisnis 

konveksi utamanya adalah disebabkan karena dua hal. Pertama karena 

produk yang dihasilkan oleh industri konveksi, yaitu pakaian merupakan 

salah satu kebutuhan dasar manusia, maka usaha untuk bisnis konveksi 

akan selalu ada. Pangsa pasar yang jelas, membuat tidak sedikit orang 

yang berusaha memaksimalkan potensi dari bisnis konveksi. Yang kedua 

bisnis konveksi menjadi populer karena entry barrier untuk bisa memulai 

bisnis ini tidak terlalu besar. Seseorang bisa memulai sebuah bisnis 

konveksi dengan hanya bermodalkan dua atau tiga mesin jahit. Dan 

mesin jahit adalah salah satu mesin produksi termurah. Tidak seperti 

mesin-mesin produksi di indrusti lainnya yang hargnya mencapai ratusa 

juta atau bahkan milyaran rupiah, seorang bisa membeli mesin jahit 

hanya dengan harga ratusan ribu rupiah saja. Seperti yang dilakuakn oleh 

ibu Lulu sendiri dan suami. Yang memulai konveksi hanya dengan dua 

mesin jahit saja.56 

Desa  Kaliwining merupakan daerah sentra industri kecil konveksi 

yang memproduksi pakaian seragam sekolah dan baju tidur (daster). 

Usaha ini merupakan usaha yang di kelola oleh Ibu Lulu dan suaminya 
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bapak Isman. Banyaknya konveksi yang bermunculan di desa Kaliwining 

menjadikan adanya persaingan  usaha antara konveksi yang satu dengan 

yang lain. Pada kenyataannya tidak semuanya dapat berkembang dengan 

baik. Ada beberapa di antaranya bisa melaju dengan pesat dan 

berkembang dengan baik, dan ada pula diantaranya masih memerlukan 

perhatian.57 

Konveksi Lulu Taylor Collection merupakan usaha pembuatan 

pemesanan baju yang dibangun oleh Lulu dan Bapak Isman yang 

berlokasi  di Desa Kaliwining RT/RW 08/10 Dusun Krajan Kecamatan 

Rambi Puji Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini diambil dari nama pemilik usaha yaitu Ibu Lulu. 

Merupakan konveksi baju yang bergerak dalam bidang berbagai fashion 

baju seperti contohnya baju seragam sekolah, daster dan lain-lain. 

Konveksi ini mempunyai 3 pekerja dan 2 pemilik usaha jadi total 5 orang 

dalam membuat pesanan konsumen. Konveksi Lulu Taylor Collection 

berdiri sejak tahun 2018 hingga saat ini masih bertahan dan semakin 

dipercaya pihak sekolah sekolah untuk membuat seragam olahraga siswa 

siswinya.  

Konveksi Lulu Taylor Collection adalah konveksi pakaian yang 

sanggup menerima pesanan pakaian mulai dari busana muslim, seragam 

sekolah, daster, kebaya untuk wisuda ataupun kebaya couple untuk 

tunangan dan masih banyak lainnya. 
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Usaha ini mulai dirintis pada tahun 2018,di mana usaha ini 

dibangun karena adanya keahlian di bidang menjahit baju yang dimilki 

oleh Ibu Lulu dan berlangsung. Dalam kegiatan usahanya, konveksi ini 

memproduksi pesanan berdasarkan dari permintaan dari pihak konsumen. 

Awal mula usaha ini dibuka, pemilik memiliki modal hanya 1 mesin jahit 

saja dan biasanya warga sekitar datang untuk menjahit baju atau celana 

mereka yang sobek, ukuran kurang kecil, pemasangan kancing 

baju,menambal baju yang sobek dan lain-lain. Berlanjut dengan coba 

coba membuat pola baju dengan desain sendiri.  dilanjutkan membuat 

baju tersebut. Warga sekitar mulai mempercayai usaha Ibu Lulu dengan 

pesanan pertama untuk membuat pesanan baju sekolah dari warga 

sekitar. Ibu Lulu menawarkan hasil jahitannya kepada sekolahan 

terdekat, untuk menambah kepecayaan konsumen dan menambah 

konsumen. Berjalan 1 tahun konsumen berdatangan untuk melakukan 

pemesanan baju pada Konveksi Lulu Taylor Collection ini. Seragam 

sekolah, daster, kebaya dan lain-lain. Karena pesanan semakin bertambah 

Ibu Lulu menambahkan mesin jahit untuk mempercepat selesainya 

pesanan konsumen. Agar konsumen tidak menunggu berlama-lama, Ibu 

Lulu menambah mesin jahit sebanyak 3 buah dan memperkerjakan 

pegawai sebanyak 3 orang saja. Jadi di dalam konveksi ini ada 5 orang. 3 

orang pegawai kerja dan 2 orang adalah Ibu Lulu dan Bapak Isman 

selaku pemlik usaha Lulu Taylor Collection. 



 

 

 

 

51 

Bai al-istishna‟ merupakan salah satu transaksi yang berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam yang terjadi pada usaha konveksi Di Kecamatan 

Rambipuji Desa Kaliwining. Istishna ini merupakan salah satu akad yang 

digunakan usaha yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, 

karena dalam usaha ini dapat dilakukan oleh siapa saja, selagi mereka 

mempunyai keahlian dalam hal menjahit dan membuat baju.  

Dalam transaksi jual beli pada usaha konveksi pemesanan baju 

ini, masyarakat dan pemilik lebih cenderung melakukan transaksi 

istishna‟ daripada Salam. Karena dilihat dari sistem pembayarannya lebih 

memudahkan konsumen untuk memperoleh barang. Dalam pelaksanaan 

istishna‟ pembayarannya dilakukan sesuai dengan kesepakatan, seperti 

apa yang sudah dijelaskan dalam akad istishna‟ yaitu dimulai dengan 

memesan baju sesuai dengan keinginan konsumen model dan kainnya. 

Pemilik usaha harus memenuhi apa yang diinginkan konsumen, 

pembayarannya bisa dilakukan dimuka,  cicilan dan setelah barang 

selesai. Namun di usaha Konveksi Lulu Taylor Collection ini selalu 

meminta uang muka kepada konsumen untuk memastikan dan sebagai 

jaminan atas barang yang akan di produksi tersebut.  

Adapun jenis barang-barang yang biasa dipesan di Konveksi Lulu 

Taylor Collection dalam transaksi bai’ al-istishna‟ ialah: Baju untuk anak 

sekolah/seragam sekolah dasar, daster, baju untuk wisuda (kebaya) dan 

lain-lain. Semua pesanan di atas merupakan barang yang sering dipesan 

konsumen kepada konveksi Lulu Taylor Collection. 
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Pelaksanaan istishna‟ pada usaha Konveksi Lulu Taylor 

Collection di kecamatan Rambipuji adalah pemilik usaha sebagai pihak 

penjual (pembuat barang) dan pembeli sebagai pemesan. Pembeli 

melakukan pemesanan kebanyakan langsung datang ke tempat konveksi 

Lulu Taylor Collection namun untuk sebagian pelanggan tetap, biasanya 

melakukan pemesanan melalui telepon. 

Alasan didirikan Konveksi Lulu Taylor Collection adalah sebagai 

berikut : 

a. Karena ibu Lulu dan bapak Isman ingin mempunyai usaha sendiri 

untuk melangsungkan kebutuhan hidup. 

b. Melanjutkan kemampuan dalam menjahit 

c. Dan berniat membuka lowongan pekerjaan untuk masyarakat 

Bentuk-bentuk transaksi ekonomi yang terjadi di dalam 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

a. Pemesanan secara langsung atau pemesanan langsung datang ke 

konveksi dan membawa contoh/sempel yang akan dipesan 

b. Pemesanan melalui via telepon 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan usaha pada 

industri kecil konveksi dan mekanisme pembayaran saat barang sesuai 

dengan pesanan maupun tidak.  

a. Tugas dan Wewenang masing masing  

Struktur berdasarkan struktur usaha dapat dijelaskan tugas dan 

wewenang dari masing-masing jabatan yang ada sebagai berikut : 
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1. Pemilik Konveksi  

Pemilik konveksi bertanggung jawab terhadap segala 

kegiatan operasional pada konveksi Lulu Taylor Collection 

konveksi dan mengawasi setiap kegiatan produksi dan pelayanan 

yang dilakukan oleh setiap karyawan konveksi dan berkewajiban 

dalam memberikan hak-hak yang harus diterima oleh karyawan 

konveksi dan melaksanakan kewajiban lain sebagai pemilik 

konveksi Lulu Taylor Collection 

2. Karyawan  

Bertugas sebagai tenaga kerja yang mengerjakan pesanan 

order dari para konsumen dengan pekerjaanya masing-masing 

hingga melakukan perawatan berkala pada peralatan produksi 

seperti  mesin-mesin dan bertanggung jawab langsung terhadap 

orderan yang diterima, dikerjakan hingga selesai berada di tangan 

konsumen, karyawan konveksi bertanggung jawab langsung 

kepada pemilik konveksi. 

3. Bagian Administrasi 

Bertugas untuk mencatat berbagai pesanan konsumen 

pengecekan pesanan dan pengiriman konsumen  

4. Bagian produksi  

Pada bagian ini semua bisa melakukan dalam Konveksi 

Lulu Taylor Collection ini. Biasanya bekerja dibagian pola dan 
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cuting dan menjahit kain yang dipesan, cutting finishing. Berikut 

pengertian tugas masing-masing di atas yang sudah disebutkan : 

a. Bagian pola dan cutting  

Membuat pola sebagai dasar untuk memotong bahan kemudian 

akan dijahit sesuai pesanan 

b. Penjahit 

Tugas menjahit adalah menjahit bahan yang telah dipotong 

sesuai dengan pola yang sudah di berikan kepada cutting. 

c. Bagian Finishing  

Setelah bahan di jahit maka tahap finishing akan dikerjakan. 

Tahap finishing antara lain mengancing, menggosok dan 

kemudian di packing  

d. Bagian pemasaran  

Bertugas untuk memasarkan atau mempromosikan produk 

kepada konsumen. Cara memasarkan atau mempromosikan 

produk adalah mendatangi toko-toko penjual. 

B. Penyajian Data dan Analisa Data  

Data hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari 

lapangan. Dengan mewawancarai pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, yaitu pemilik usaha terkait 

pelaksanaan jual beli yang dilakukan di Konveksi Lulu Taylor 
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Collection. Penyajian data yang baik merupakan langkah penting untuk 

mencapai analisis kualitatif yang valid dan handal.58
 

Jual beli merupakan kegiatan tukar-menukar barang yang 

mempunyai nilai, dimana salah satu pihak menjual barang tersebut, dan 

pihak lain membelinya sesuai kesepakatan.  Jual beli dihalalkan dalam 

ajaran Islam. Jual beli yang dibenarkan dalam islam adalah jual beli yang 

seluruh rukun dan syarat jual beli terpenuhi  

1. Implementasi Akad (Istishna’) Pada Pemesanan Baju di Konveksi 

Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember 

Praktek jual beli secara pesanan yang dilakukan para produsen 

atau pemilik usaha konveksi pakaian di Kecamatan Rambipuji dan 

merujuk kepada beberapa sumber hukum yang menjadi landasan 

bolehnya jual beli pesanan (istishna‟), maka menurut penulis, dalam 

hal spesifikasi barang yang dipesan para konsumen dengan cara 

pesanan sudah sesuai dengan konsep istishna‟ dalam perspektif 

Ekonomi Islam. Karena kedua belah pihak sudah sepakat tentang 

spesifikasi barang pesanan. Diantaranya jenis barang yang dipesan, 

jumlah barang, warna ukuran, waktu penyerahan dan pelunasan 

barang pesanan.  
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 Sumber Data hasil dokumentasi Rambipuji Jember,  06 Juni 2022 
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a. Ba‟i (penjual) 

Sebagai penjual atau pemilik usaha konveksi ini Ibu Luluk 

sendiri sudah melakukan usaha ini sesuai dengan akad istishna‟ 

dengan memenuhi pesanan sesuai dengan keinginan konsumen 

tersebut. Hasil wawancara selaku pemilik usaha ibu Lulu 

mengatakan : 

Saya mendirikan usaha ini mulai dari mesin jahit 1 sampai 

sekarang tetap mengutamakan kenyaman konsumen saya 

agar tetap langganan kepada saya. Sesuai dengan usaha ini 

yaitu konveksi dimana konveksi tersebut menggunakan 

akad istishna‟ konsumen yang datang kesini ingin memesan 

baju ataupun memotong baju, semua akan memenuhi apa 

yang diinginkan konsumen tersebut.59 

 

Ditambah hasil wawancara Bapak Isman Selaku pemilik 

usaha Konveksi Lulu Taylor Collection mengatakan : 

Berawal dari mencoba karena istri mempunyai keterampilan 

menjahit berlanjut dengan sekolah supaya bertambahnya 

ilmu dalam menjahit. Setelah membuka Konveksi ini kami 

berdua sepakat untuk memberikan layanan kepada 

monsumen kami agar tetap nyaman dan kembali membeli di 

Konveksi kami ini.60 

 

Selanjutnya  hasil wawancara dengan Mbak Mela selaku 

pegawai Konveksi Lulu Taylor Collection mengatakan : 

Saya termasuk karyawan terlama di Konveksi Ibu Lulu ini, 

dari awal hanya mempunyai 2 mesin jahit saja. Sampai 

membuka konveksi yang lebih besar lagi dari sebelum saya 

bekerja disini. Saya betah di Konveksi Ibu Lulu karena saya 

merasa dianggap seperti keluarga oleh Ibu Lulu sendiri. 

Pekerjaan disini juga solidaritasnya sangat tinggi dalam 

bekerja.
61
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 Isman, wawancara, Rambipuji, 22 September 2022 
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 Mela, wawancara, Rambipuji, 22 Juli 2022 
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b. Mustari (pembeli) 

Pembeli atau konsumen yang datang ke konveksi Lulu 

Taylor Collection biasanya akan datang membawa contoh 

kain,model baju yang akan dibuat di Konveksi Lulu Taylor 

Collection. Hasil wawancara Ibu Desi selaku konsumen Lulu 

Taylor Collection : 

Saya pertama kali datang ke konveksi ini, untuk memesan 

baju seragam untuk wisuda anak saya. Saya memesan 4 

baju untuk suami dan 2 anak saya, ketika untuk pembayaran 

Ibu Lulu menjelaskan proses pembayaran dikonveksi ini, 

yaitu dengan membayar uang di awal atau bisa di katakan 

DP, untuk pembayaran selanjutnya bisa dicicil atau 

pembayaran di selesaikan ketika barang sudah di konfirmasi 

sudah selesai pengerjaanya sesuai dengan tanggal yang 

sudah ditentukan.
62

 

 

Ditambah Bapak Amir selaku konsumen konveksi Lulu 

Taylor Collection : 

Saya sering memesan baju kemeja di konveksi dan saya 

tidak pernah merasa kecewa, karena ketika pesanan saya 

ada kesalahan Ibu Lulu selaku pemilik usaha langsung 

bertanggung jawab atas kesalahan tersebut. Kemeja yang 

saya pesan hanya lupa untuk pemberian saku di sebelaha 

dada kanan.
63

 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Mbak Irma selaku 

konsumen konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya sering berbelanja atau memesan baju di Konveksi Ibu 

Lulu ini. Bukan hanya sekali tapi sudah berkali-kali untuk 

memesan baju yang saya inginkan. Seperti gamis untukdi 

pakai hari raya, ataupun untuk kondangan dan lain-lain. 

Dengan harga tidak terlalu mahal bagi saya yang sudah 

mencoba di Konveksi yang lain. Saya tetap setia pada 
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 Desi, wawancara, 20 September 2022 
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 Amir, wawancara, Rambipuji,  3 Januari 2022 
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Konveksi Ibu Lulu ini. Pengerjaan yang rapi membuat 

saya tetap memesan di konveksi Lulu Taylor Collection 

ini.
64

 

 

c. Sighat (ijab dan qabul) ma‟qud alaih (benda atau barang) 

Sesuai dengan usahanya yaitu konveksi, pemesanan baju 

yang dikerjakan sesuai dengan keinginan konsumennya sendiri. 

Benda atau barang di Konveksi ini dalalm bentuk kain yang belum 

menjadi pakaian yang bisa dipakai. Hasil wawancara Mbak Feni 

selaku konsumen Lulu Taylor Collection : 

Saya sangat puas dengan pemesanan di Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini, karena barang yang disediakan di 

Konveksi sangat bagus dan berkualitas. Berbagai macam 

kain di Konveksi ini sesuai dengan budget kita ingin 

memesan baju dengan kain seperti apa, maka Ibu Lulu akan 

memenuhi keinginan konsumen.
65

 

 

Selanjutnya Mbak Mike selaku konsumen Lulu Taylor 

Collection mangatakan : 

Setiap saya ingin memesan baju di Konveksi Lulu Taylor 

Collection ini saya selalu puas dengan pengerjaan dan kain 

yang digunakan disini. Sesuai dengan keinginana saya.
66

 

 

Ditambah Mbak Lidya selaku konsumen Lulu Taylor 

Collection mengatakan : 

Saya konsumen baru di konveksi ini, saya awal pemesanan 

memesan kebaya untuk wisuda SMA saya. Pemesanan 

pertama saya disini sangat membuat saya nyaman karena 

saya tidak perlu lagi mencari cari kain dan warna kebaya 

yang saya inginkan. Semuanya ready hanya ada beberapa 

saja yang kosong. Itu membuat saya sangat mudah 
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 Irma, wawancara, Rambipuji, 13 Agustus 2022 
65

 Feni, wawancara, Rambipuji, 19 September 2022 
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 Mike, wawancara, Rambipuji, 19 September 2022 
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memesan kebaya yang saya inginkan di Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini.
67

 

 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa uintuk 

barang atau kain yang disediakan di konveksi Lulu Taylor 

Collection ini sangat berpengaruh sekali pada keinginan 

konsumen hingga membuat konsumen tidak perlu lagi mencari 

contoh kain di toko kain karena di Konveksi ini sudah tersedia 

berbagai contoh kain yang akan di tunjukan kepada konsumen 

ketika saat memesan baju kebaya dan lain lain. 

d. Tata cara pemesanan  

Pemesanan yang dilakukan di Konveksi Lulu Taylor 

Collection ini menggunakan akad istishna‟. Hasil wawancara Mbak 

Rita selaku konsumen di Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya sering sekali memesan baju untuk datang ke 

pernikahan seperti dress,kebaya maupun gaun pesta dengan 

model berhjab. Pemesana di Konveksi ini yang saya 

lakukan selama saya meemesan baju yaitu dengan 

menggunakan akad istishna‟, awal pemesanan saya 

memberitahu ingin dibuatkan baju seperti yang saya 

inginkan. Ketika pesanan yang saya inginkan sudah clear, 

saya akan melakukan pembayaran dengan memberikan DP 

terlebih dahulu untukmpembayaran selanjutnya akan dicicil 

sampai barang jadi pada tanggal yang sudah ditentukan.
68

 

 

Ditambah  oleh Ibu Lulu selaku pemilik usaha Konveksi 

Lulu Taylor Collection : 

Biasanya pemesanan di sini dilakukan dengan dua macam 

cara pembayaran yaitu, dengan memberkan DP (Uang 

muka) terlebih dahulu lalu pembayran selanjutnya bisa 
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 Rita, wawancara,  Rambipuji, 20 Agustus 2022 
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dicicl ataupun dibayar setelah barang jadi sesuain dengan 

tanggal yang ditentukan.
69

 

 

Selanjutnya hasil wawancara Bapak Isman selaku pemilik 

usaha Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Pemesanan disini selalu menggunakan dua cara itu mbak, 

memberikan uang muka lalu dicicil ada juga dibayar setelah 

barang jadi. Kami di sini memberi tawaran kepada 

konsumen untuk pembayaran tersebut. Untuk memudahkan 

konsumen saat membayar dan membuat konsumen 

nyaman.
70

 

 

Ditambah hasil wawancara Ibu Lulu selaku pemilik usaha 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Untuk pemesan yang ingin memesan pakaian, pemesan 

akan memberikan DP dulu. Lalu akan dilunasi barang yang 

dipesan sampai selesai dibuat. Ada yang memberikan DP 

dulu, lalu barangnya belum selesai dibuat tapi sudah 

dilunasi, ada yang membayar pada saat barang dalam proses 

pengerjaan dan akan dilunasi pada saat barang selesai 

dibuat.berbagai macam pembayaran setelah konsumen 

memberikan uang muka, seperti pembayaran akan di cicil 

ada juga barang akan dilunasi setelah barang pesanan jadi. 

DP ini kami minta sebagai tanda jadi bahwasannya pemesan 

jadi memesan dan untk membeli bahan  untuk membuat 

barang yang dipesan.
71

 

 

Selanjutnya hasil wawancara Ibu Lulu selaku pemilik usaha 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Untuk memesan barang, pembeli biasanya datang langsung 

ke konveksi, tapi kadang ada juga yang menghubungi 

melalui telepon whatshapp dengan mengirim gambar, 

menjelaskan apa yang diinginkan konsumen. Konsumen 

yang memesan melalui whatshapp akan mengirim ukuran 

badan sendiri kami tidak perlu mengukur dan mengira ngira 

ukuran konsumen. Disini ada sempel ukuran kaos seperti 

ukuran S M L XL bagi yang memesan kaos jadi tinggal 
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memilih untuk ukuran apa. Karna di toko kami ada sempel 

tersebut.72 

 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemesanan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection ini sesuai 

dengan akad istishna‟. Pemesanan tersebut mengutamakan 

kenyamanan konsumen saat memesan supaya konsumen kembali 

lagi berlanganan di Konveksi Lulu Taylor Collection ini, sekaligus 

mengutamakan kualitas nya. 

e. Kepuasan Pelanggan 

Banyak sekali sesorang yang memilik usaha pasti 

mementingkan kenyaman pelangganya atas apa yang sudah 

dikerjakannya. Untuk bisa membuat pelanggan nyaman ,agar 

kembali lagi memesan pada Konveksi Lulu Taylor Collection ini. 

Hasil wawancara Mbak Rita selaku konsumen di Konveksi Lulu 

Taylor Collection : 

Saya sangat puas belanja dan memesan baju di Konveksi 

ini, penanganan yang sangat ramah dan merekomendasi 

kain yang bagus untuk pesanan saya yaitu gaun pesta untuk 

acara pernikahan teman saya nanti. Memebrikan motif dan 

model gaun pesta yang sangat indah dan elegan sekali bisa 

dikatakan tidak deso dan sangat modern mengikuti trend 

sekarang. Untuk pembayaran di toko ini melakukan 

pembayaran uang muka di awal sebagai bukti perjanjian 

bahwa saya setuju dan benar memesan baju di Konveksi 

ini.73 

 

Ditambah hasil wawancara Mbak Feni selaku konsumen di 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 
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Saya sangat puas setiap memesan baju lebaran di konveksi 

Ibu Lulu ini, saya tidak pernah kecewa dengan hasil 

pengerjaanya dan harganya juga terjangkau.
74

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konsumen 

yang memesan di Konveksi ini sangatlah puas. Karena pelayanan 

yang sangat ramah dari karyawan maupun pemilik usaha tersendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas barang 

yang diperjual belikan di Konveksi Lulu Taylor Collection sangat 

bagus dan memuaskan. Meskipun terkadang sebagian pesanan ada 

yang tidak sesuai keinginan konsumen yaitu tulisan miring, ukuran 

kekecilan, dan waktu pengerjaan yang lama. Hal ini tidak membuat 

pelanggan kecewa karena di Konveksi Lulu Taylor Collection juga 

barang tidak sesuia dengan keinginan konsumen maka barang 

pesanan tersebut bisa ditukar jika tidak mau ditukar konveksi akan 

memberi pilihan dikerjakan ulang atau uang kembali setengah dari 

total biaya nya. Pelaksanaan praktek jual beli istishna‟ pada usaha 

konveksi di Kecamatan Rambipuji, sudah memenuhi syarat dan 

rukun akad istishna‟ tetapi dalam suatu usaha pasti ada plus minus 

dalam melakukan sesuatu. Caranya bagaimana supaya minus 

tersebut menjadi pelajaran dan semakin giat belajar dan lebih teliti 

dalam melakukannya. Penulis menemukan pemesanan yang 

berbeda dengan akad. Seperti adanya keterlambatan dalam 

penyelesaian barang, terjadi perubahan harga pesanan setelah 
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 Feni, wawancara, Rambipuji,  23 September 2022 



 

 

 

 

63 

kesepakatan dilakukan, keterlambatan pembayaran oleh konsumen, 

dan konsumen tidak mengambil barang pesananya. Tetapi di tiap 

masalah yang terjadi pemilik usaha konveksi akan bertanggung 

jawab dengan semua kesalahan yang dilakukan konveksi tersebut. 

Untuk membuat pelanggan tetap aman nyaman ketika memesan 

lagi dikonveksi ini. 

2. Implikasi Jual Beli Istishna’ Pada Konveksi Lulu Taylor 

Collection Rambipuji Jember  

Pesan atau pemesanan sudah tidak asing lagi terdengar di 

telinga kita. Sebagian besar masyarakat Indonesia dan dunia pasti 

melakukan pemesanan dan berbagai pesanan yang dilakukan setiap 

orang. Implikasi yang terjadi di penelitian ini ada beberapa masalah 

yang muncu dari pemesanan barang yang sudah jadi dan lain lain.  

Pemesanan adalah aktivitas yang selalu dilakukan konsumen 

sebelum proses membeli. Agar dapat memberikan kepuasan kepada 

konsumen maka dari itu tentunya Konveksi ini ingin memberikan 

kepuasaan pada pelanggan dalam membuat pesanan.namu disamping 

itu setiap manusia pasti ada salah. Seperti contoh ada lecet saat 

pesanan sudah jadi atau pesanan tidak sesuai dari apa yang konsumen 

inginkan. Pesanan dapat juga dikatakan sebagai memesan, pesanan, 

maupun permintaan dengan pembelian jasa ataupun barang yang akan 

dijual. Hal ini biasanya dilakukan pada saat transaksi jual beli. 

Pemesanan yang dilakukan saat ini bukan hanya telah menerima 
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barang. Akan tetapi konsumen bisa saja masih memesannya. 

Pemesanan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan 

lisan maupun dengan dunia maya. Dari berbagai permasalahan diatas, 

penulis akan menjelaskan masalah demi masalah tesebut yang 

terkandung dalam al-Qur’an dan hadist. Untuk lebih jelasnya 

mengenai masalah tersebut, dapat kita lihat pada uraian berikut : 

1. Seseorang harus melayani dan bertanggung jawab dengan baik 

terhadap pekerjannya.  

Dalam hal ini pengusaha adalah pemimpin dalam 

pekerjaannya dan harus bertanggung jawab dengan pekerjaannya. 

Jika terjadi keterlambatan dalam penyelesaian barang yang tidak 

sengaja, maka hal ini hukumnya dimaafkan, karena kesalahan itu 

bukanlah dilatar belakangi oleh faktor kesengajaan. Keterlambatan 

penyelesaian barang itu disebabkan oleh hal-hal yang tidak 

disengaja, seperti mati lampu, serta mesin jahit rusak, maka 

hukumnya sah tapi terlarang. Karena salah satu syarat dalam rukun 

jual beli tidak terpenuhi. Hasil wawancara Mbak Wika selaku 

konsumen Ibu Lulu Taylor Collection mengatakan : 

Saya konsumen yang pernah memesan di Konveksi Lulu 

Taylor Collection ini, pemesanan yang bisa dibilang rumit 

karena pesesanan yang saya pesan kebaya wisuda, dimana 

kebaya tersebut saya meminta supaya ditambahkan manik 

dan accessories yang saya inginkan dengan tanggal yang 

sudah ditentukan. Pada tanggal yang sudah ditentukan H-3 

saya sudah menghubungi Ibu Lulu menanyakan hasil 

kebaya saya sampai dimana pengerjannya. Ternyata kebaya 

saya masih 80% jadi, untuk selebihnya pengerjaanya 

penambahan accessories dan rok bawah yang kurang besar 
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membuat pengerjaan ditambah 1 hari lagi. Tetapi hasil dari 

kebaya tersebut sangatlah membuat saya puas karena tidak 

ada aupun yang tidak sesua dengan apa yang saya inginkan 

selama saya pesan di Konveksi Lulu Taylor Collection ini.
75

 

 

Ditambah hasil wawancara dengan Ibu Amalia selaku 

konsumen Lulu Taylor Collection : 

Saya sudah berlangganan di Konveksi Ibu Lulu ini. Barang 

yang saya pesan biasanya baju seragam sekolah untuk 

olahraga siswa siswi saya. Setiap masuk siswa baru kami 

dari pihak sekolah selalu memesan baju olahraga di 

konveksi Ibu Lulu. Untuk semua pesanan yang sudah 

selesai setelah di cek ada baju yang tidak memuaskan,  

seperti tulisan di baju dan logo tersebut miring,tetapi saya 

tetap berlangganan karena pihak Konveksi yaitu Ibu Lulu 

dan Bapak Isman sendiri mau bertanggung jawab dengan 

mengganti baju atasan yang salah pengerjaannya tersebut.
76

 

 

Selanjutnya hasil wawancara Mbak Desi selaku konsumen 

Lulu Taylor Collection : 

Selama saya memesan jahitan baju untuk lebaran keluarga 

saya di Konveksi Lulu Taylor Collection saya tidak pernah 

kecewa, karena di Konveksi Lulu Taylor Collection selalu 

bertanggung jawab dalam pemesanannya. Saya pernah 

memesan baju daster untuk dipakai sehari-hari dikonveksi 

Lulu Taylor Collection ketika barang sudah jadi daster yang 

saya pesan tidak sesuai yang saya inginkan. Daster tersebut 

terlalu kecil dibadan saya dan mengakibatkan pesanan saya 

untuk daster ini mengecewakan. Tetapi pihak Konveksi 

sangat bertanggung jawab akan hal ini, pihak konveksi 

meminta maaf dan menawarkan daster tersebut diganti 

dengan warna lain atau uang kembali. Saya memilih untuk 

menukar dengan daster yang warna dan motif yang lain 

juga. Sampai sekarang saya masih jadi konsumen di 

konveksi ini karena di konveksi ini bertanggung jawab jika 

ada kesalahan dari pihak konveksinya tidak seperti konveksi 

yang lainnya, jika salah tidak pertanggung jawaban 

meskipun itu hanya salah jahitan kecil saja.77 
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Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa sesuai dengan 

pekerjaanya kita harus memenuhi dan bertanggung jawab atas apa 

yang sudah dikerjakan kita. Pengerjaan pemesanan di atas sudah 

jelas bahwa semua bertanggung atas kesalahan yang sudah terjadi. 

2. Terjadi perubahan harga pesanan setelah kesepakatan dilakukan. 

Dalam hal ini hukumnya sah tapi terlarang, karena salah 

satunya syarat dalam rukun jual belinya tidak ditepati oleh penjual. 

Selain itu konsumen tentu akan berpaling ke konveksi lain, 

sehingga merugikan pemilik konveksi itu sendiri. Keterlambatan 

pembayaran oleh konsumen. Dalam praktek istishna‟ pada usaha 

konveksi di Kecamatan Rambipuji ini, pembeli pernah melakukan 

penundaan terhadap pembayaran barang, bahkan melewati batas 

waktu yang telah ditentukan. Pada dasarnya pembayaran wajib 

dilakukan pada waktu yang ditentukan bila memang ada yang 

berhutang telah mampu membayarnya. Bila yang berhutang 

mampu membayar tetapi menangguhkan pembayarannya, maka dia 

ditanyakan sebagai orang yang zhalim. Hasil wawancara Ibu Lulu 

selaku pemilik usaha Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya pernah menangani konsumen yang sulit sekali untuk 

membayar angsuran atau cicilan pemesanan baju yang 

dipesan di Konveksi saya. Solusi yang saya lakukan waktu 

itu adalah mengundur pengerjaan pesanan konsumen 

tersebut karena hal ini bisa membuat saya rugi, terlalu lama 

menunggu untuk membayar cicilan tersebut. Tetapi 

konsumen tersebut menghubungi saya bahwa 

akanmembayar cicilan di hari selanjutnya. Konsumen saya 

tidak lari dari tanggung jawabnya, hanya saja pengerjaan di 
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berhentikan sementara waktu karena kendala pembayaran 

yang tidak ada membayar.
78

 

 

Ditambah hasil wawancara dengan Mbak Irma selaku 

konsumen Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya termasuk konsumen yang mengundur atau menunda 

pembayaran untuk pesanan baju yang saya pean 

dikarenakan saya memang tidak ada uang. Tapi saya sudah 

membayar 2x angsuran sebelumnya, untuk pembayaran 

selanjutnya saya menunda.
79

 

 

Selanjutnya hasil wawancara dari Bapak Isman selaku 

pemilik usaha Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Untuk pembayaran yang menunda dan merubah harga itu 

memang ada 1 sampai 2 orang saja. Dikarenakan setaip 

konsumen masalahnya beda beda seperti uang tidak ada 

atau uang dipakai untuk keperluan orang tua sedang sakit. 

Biasanya konsumen ketika tidak membayar atau menunda 

angsuran langsung menghubungi saya atau ibu Lulu 

memberitahu bahwa pembayaran cicilan ditunda terlebih 

dahulu.
80

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konsumen 

yang menunda atau memngurangi harga pesanannya masih 

bertanggung jawab untuk menghubungi pemilik usaha, tidak 

ditinggalkan begitu saja. Sehingga pemilik usaha bisa mengambil 

keputusan untuk memnunda pengerjaan pesanannya. 

3. Pemesanan tidak sesuai 

Pemesanan yang tidak sesuai ini akan membuat konsumen 

tidak nyaman untuk memesan lagi pada Konveksi Lulu Taylor 

Collection ini. Konveksi ini sangat bertanggung jawab atas 
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kesalahan yang sudah terjadi sehingga konsumen akan tetap 

nyaman meskipun pesanan yang dipesan sedikit terlambat 

pengeerjaanya. Hasil wawancara Ibu Misna selaku konsumen 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya baru 3 bulan berlangganan di konveksi ini mbak, dan 

awalnya saya ragu tapi apa salahnya saya mencoba. 

Berawal memesan 3 buah daster saja dan hasilnya sangat 

memuaskan. Jahitan rapi dan pesanan sesuai yang saya 

inginkan. Ukurannya juga pas tidak melenceng dari apa 

yang saya pesan. Berlanjut saya terus memesan daster 

dengan motif yang lain pada Ibu Lulu ini. Dan customer 

saya banyak yang suka dengan jahitan dan motif yang saya 

pesan di Konveksi ini. Apalagi pemilik konveksi ini sangat 

ramah, saya juga dikasih arahan tentang kain dan motif 

yang lebih keren dan kekinian seperti jaman sekarang ini 

jadi saya tidak ketinggalan jaman tentang fashion daster dan 

motif terbarunya.81 

 

Ditambah hasil wawancara Mbak Rita selaku konsumen 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya sudah berlangganan lama di Konveksi Ibu Lulu ini. 

Pernah adapesanan saya yang tidak sesuai dengan apa yang 

saya inginkan. Hanya kurang memberi tali pinggang pada 

gamis saya. Sudah sampai rumah ketika ingin saya pakai 

ternyata tali dipingang tidaksaya bergegas kembalikan pada 

konveksi Ibu lulu untuk penambahan tali pingang. Tidak 

tunggu lama karyawan Ibu Lulu langsung mengerjakan 

kerjaannya utuk menambahkan kesan tali pinggang pada 

pesanan gamis saya.
82

 

 

Selanjutnya hasil wawancara Ibu Amalia selaku konsumen 

Konveksi Lulu Taylor Collection : 

Saya sudah berlangganan di Konveksi Ibu Lulu ini. Barang 

yang saya pesan biasanya baju seragam sekolah untuk 

olahraga siswa siswi saya. Setiap masuk siswa baru kami 
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dari pihak sekolah selalu memesan baju olahraga di 

konveksi Ibu Lulu. Untuk semua pesanan yang sudah 

selesai setelah di cek ada baju yang tidak memuaskan,  

seperti tulisan di baju dan logo tersebut miring, tetapi saya 

tetap berlangganan karena pihak konveksi yaitu Ibu Lulu 

dan Bapak Isman sendiri mau bertanggung jawab dengan 

mengganti baju atasan yang salah pengerjaannya tersebut.
83

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemesanan yang tidak sesuai akan dilakukan pengerjaan ulang dan 

lain lain. Konveksi Ibu Lulu ini bertanggung jawab atas kesalahan 

yang dibuatnya. 

C. Pembahasan Temuan  

Setelah peneliti mengupulkan data dari hasil penelitian diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti 

akan melakukan analisa data untuk menjelaskan lebih rinci lagi hasil 

penemuan dari penelitian. 

Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti, yaitu 

menggunakan analisa deskriptif kulitatif dengan menggunakan data yang 

telah peneliti kumpulkan dari hasil wawancara,bservasi, dan dokumentasi 

selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga terkait. 

Data yang diperoleh dari data yang dipaparkan oleh peneliti 

selanjutnya akan peneliti analisa dengan hasil penelitian yang mengacu 

pada beberapa fokus penelitian yang telah dibahas pada pembahasan 

sebelumnya. Agar pembahasan ini menjadi sangat ter arah maka yang 

dijadikan pembahasan peneliti pada pembahasan temuan peneliti, adapun 
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hasil penelitian dengan menggunakan deskriftif kualitatif dapat 

dikemukakan sebagai beikut: 

1. Implementasi Akad Istishna’ Pada Pemesanan Baju di Konveksi 

Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember 

Jual beli di masyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang 

dilakukan setiap waktu oleh semua manusia. Jual beli merupakan 

sosial antar manusia yang berdasarkan rukun dan syarat yang telah 

ditentukan. Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk penggunanya, 

kedua belah pihak sudah menyepakati perjanjian yang telah dibuat.84 

Di dalam akad istishna‟ sudah dijelaskan bahwa dalam 

melakukan transaksi atau jual beli harus memenuhi apa yang 

diinginkan konsumen atau pemesan. Didalam konveksi Lulu Taylor 

Collection ini juga memenuhi apa yang sudah ada di akad istishna‟ 

karena dalam transaksinya melakukan akad tersebut. Tetapi didalam 

akad istishna‟ pembayaran sudah dijelaskan bahwa pembayarannya 

memberikan uang muka sebagai tanda bahwa barang yang dipesan 

jadi dan sudah memenuhi persetujuan kedua belah pihak. Uang atau 

pembayaran selanjutnya akan dicicil atau dibayar saat barang sudah 

jadi. Tapi ada yang berbeda pada konveksi ini, ada yang membayar 

saat barang sudah jadi tanpa memberikan uang muka. Bagi yang 

sudah berlangganan atau bisa dikatakan keluarga terdekat membayar 
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saat barang jadi saja tidak perlu uang muka ataupun dicicil. Langkah 

awal memesan pada konveksi ini sangat mudah kita bisa datang ke 

toko atau bisa lewat telepon. Tetapi untuk lebih jelasnya lebih baik 

datang ke toko dengan membawa contoh gambar atau kain yang akan 

dipesan. Selanjutnya membicarakan apa yang diinginkan konsumen, 

pembayaran sudah dijelaskan diatas membayar dengan memberikan 

uang muka terlebih dahulu sebagai jaminannya. Selanjutnya bisa 

dicicil dan bisa juga membayar saat barang sudah jadi. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia selalu 

berinteraksi dengan sesamanya guna mengadakan berbagai transksi 

ekonomi. Salah satunya adalah jual beli yang melibatkan dua pelaku, 

yaitu penjual dan pembeli. Konsumen kadang memerlukan barang 

yang tidak atau belum dihasilkan oleh produsen sehingga konsumen 

melakukan transaksi jual beli dengan produsen melalui cara pesanan 

(istishna‟).85 

Menurut data yang didapat hasil wawancara, bahwa transaksi 

jual beli pemesanan di Konveksi Lulu Taylor Collection ini secara 

teoritis telah memenuhi rukun-rukun jual beli istishna‟. Adapun 

rukun-rukun jual beli istishna; yang harus dipenuhi yakni : 

a. Ba‟i (penjual) 

b. Mustari (pembeli) 

c. Sighat (ijab dan qabul) 
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d. Ma‟qad alaih (benda atau barang).86 

Dalam hal ini pembuat barang menerima barang pesanan dari 

pembeli dan kemudian pembuat barang berusaha untuk membuat 

barang yang dipesan oleh konsumen berdasarkan spesifikasi yang 

telah disepakati bersama. Kedua belah pihak bersepakat dalam sistem 

pembayaran dengan membuat pilihan apakah pembayaran dilakukan 

dimuka, melalui cicil atau ditangguhkan sampai dengan waktu 

disepakati. Konsumen selalu menginginkan barang yang khusus dan 

istimewa sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diinginkan, namun 

terkadang hasil barang yang dipesan tidak sesuai harapan dan akad..    

Praktek jual beli secara pesanan yang dilakukan para produsen 

atau pemilik usaha konveksi pakaian di Kecamatan Rambipuji dan 

merujuk kepada beberapa sumber hukum yang menjadi landasan 

bolehnya jual beli pesanan (istishna‟), maka menurut penulis, dalam 

hal spesifikasi barang yang dipesan para konsumen dengan cara 

pesanan sudah sesuai dengan konsep istishna‟ dalam perspektif 

Ekonomi Islam. Karena kedua belah pihak sudah sepakat tentang 

spesifikasi barang pesanan. Diantaranya jenis barang yang 

dipesan,jumlah barang, warna ukuran, waktu penyerahan dan 

pelunasan barang pesanan.  

Sebagaimana hasil dari penelitian pada konveksi Lulu Taylor 

Collection ini membuat produk atau pesanan dari pihak konsumen 
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dengan sangat lancar tidak ada kendala. Terkecuali lama dan tidaknya 

pesanan tergantung dari apa yang dipesan dan sulitnya motif pesanan 

yang diinginkan. Tetapi konveksi Ibu Lulu ini sangat profesional 

dalam hal pekerjaanya. Juga memudahkan pelanggan saat memesan 

dan pembayarannya. Ada yang datang ke konveksi dan ada juga yang 

lewat telepon. Hanya mengirim gambar atau contoh pesanannya. 

2. Implikasi Jual Beli Istishna’ Pada Pemesanan Baju Pada 

Konveksi Lulu Taylor Collection 

Konsekuensi dalam sebuah usaha sudah biasa didengar 

dikalangan pengusaha. Dalam penelitian ini menemukan implikasi 

atau konsekuensi di Konveksi Lulu Taylor Collection ini yaitu 

terhadap pemesanan yang tidak sesuai dengan apa yang dipesan 

konsumen saat memesannya. Konsekuensinya ditanggung pemilik 

usaha,  dalam masalah ini pemilik usaha konveksi harus menanggung 

jawab, sebagai ganti apa yang sudah terjadi pemilik usaha 

menawarkan apa yang bisa dilakukan pada konsumen seperti 

mengembalikan separuh uang atau membuat baru lagi pesanan yang 

salah tersebut. Untungnya dalam konveksi ini belum pernah 

mendapatkan puluhan kesalahan dalam satu pengerjaan. Bisanya 

mereka menerima kesalahan saat membuat daster 1 kodi dan salah 
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hanya 1 atau 2 daster saja. Karena mungkin karyawan lelah saat 

mengerjakan dan tidak fokus saat pengerjaan.
87

 

Pemesanan yang dilakukan saat ini bukan hanya telah 

menerima barang. Akan tetapi konsumen bisa saja masih 

memesannya. Pemesanan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

baik dengan lisan maupun dengan dunia maya. Dari berbagai 

permasalahan diatas, penulis akan menjelaskan masalah demi masalah 

tesebut yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadist. Untuk lebih 

jelasnya mengenai masalah tersebut, dapat kita lihat pada uraian 

berikut : 

1. Seseorang harus melayani dan bertanggung jawab dengan baik 

terhadap pekerjannya.  

Dalam hal ini pengusaha adalah pemimpin dalam 

pekerjaannya dan harus bertanggung jawab dengan pekerjaannya. 

Jika terjadi keterlambatan dalam penyelesaian barang yang tidak 

sengaja, maka hal ini hukumnya dimaafkan, karena kesalahan itu 

bukanlah dilatar belakangi oleh faktor kesengajaan. Keterlambatan 

penyelesaian barang itu disebabkan oleh hal-hal yang tidak 

disengaja, seperti mati lampu, serta mesin jahit rusak, maka 

hukumnya sah tapi terlarang. Karena salah satu syarat dalam rukun 

jual beli tidak terpenuhi. 
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2. Terjadi perubahan harga pesanan setelah kesepakatan dilakukan. 

Dalam hal ini hukumnya sah tapi terlarang, karena salah 

satunya syarat dalam rukun jual belinya tidak ditepati oleh penjual. 

Selain itu konsumen tentu akan berpaling ke konveksi lain, 

sehingga merugikan pemilik konveksi itu sendiri. Keterlambatan 

pembayaran oleh konsumen. Dalam praktek istishna‟ pada usaha 

konveksi di Kecamatan Rambipuji ini, pembeli pernah melakukan 

penundaan terhadap pembayaran barang, bahkan melewati batas 

waktu yang telah ditentukan. Pada dasarnya pembayaran wajib 

dilakukan pada waktu yang ditentukan bila memang ada yang 

berhutang telah mampu membayarnya. Bila yang berhutang 

mampu membayar tetapi menangguhkan pembayarannya, maka dia 

ditanyakan sebagai orang yang zhalim. 

3.  Pemesanan tidak sesuai 

Pemesanan yang tidak sesuai ini akan membuat konsumen 

tidak nyaman untuk memesan lagi pada Konveksi Lulu Taylor 

Collection ini. Konveksi ini sangat bertanggung jawab atas 

kesalahan yang sudah terjadi sehingga konsumen akan tetap 

nyaman meskipun pesanan yang dipesan sedikit terlambat 

pengeerjaanya.
88

 

Yang terjadi membuat pesanan tidak sesuai apa yang 

diinginkan. Tentang kerusakan barang atau pesanana tidak sesuai yang 
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diinginkan konsumen. Itu sudah biasa ditanggung pengusaha, 

konveksi ini meskipun membuat kesalahan memiliki tanggung jawab 

yang sangat besar dan tidak ingin konsumen/pelanggan mereka 

kecewa untul hasil pengerjaan mereka. Sehingga membuat pelanggan 

kembali lagi untuk memesan baju di Konveksi Lulu Taylor Collection 

ini. Hal ini biasanya dilakukan pada saat transaksi jual beli. 

Pemesanan yang dilakukan saat ini bukan hanya telah menerima 

barang. Akan tetapi konsumen bisa saja masih memesannya. Pemesan 

ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan lisan maupun 

dengan dunia maya. Dari berbagai permasalahan diatas, penulis akan 

menjelaskan masalah demi masalah tesebut yang terkandung dalam al-

Qur’an dan hadist. 

Pemesanan di Konveksi Lulu Taylor Collection ini sangat 

efisien bagi para konsumen yang ingin memesan baju di Konveksi ini. 

Walaupun bisnis Konveksi memiliki banyak kelebihan tetapi ada juga 

sisi negatifnya yang dapat menimbulkan masalah. Contohnya dengan 

adanya barang yang tidak sesuia dengan spesifikasi yang telah 

dijelaskan di awal oleh konsumen kepada produsen. Dalam 

praktiknya, akad ini telah diterapkan di Konveksi Lulu Taylor 

Collection sebagai pemilik usaha, yakni pihak konsumen memesan 

baju yang ingin dipesan dengan spesifikasi yang di inginkan 

konsumen tersebut dengan menggunakan akad istishna untuk 

memenuhi pesanan tersebut. Setelah spesifikasi, motif, model sudah 
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dijelaskan oleh konsumen. Produsen akan menentukan harga atau 

biaya untuk pesanan yang dipesan konsumen.
89

 Dengan seluruh 

kesepakatan maka konsumen akan memberikan uang muka terlebih 

dahulu untuk pembayaran selanjutnya akan dilakukan dengan dicicil. 

Barang akan dikerjakan oleh produsen. 

 Tetapi bagaimana mereka melakukan sesuatu agar konsumen 

tidak kecewa dan tetap kembali memesan dalam usahanya. Seperti 

pesanan yang tidak sesuai dengan apa yang dipesan. Seringnya terjadi 

keterlambatan penyelesaian pesanan oleh penjual, dan penundaan 

pembayaran yang dilakukan konsumen pada saat pesanan sudah 

terselesaikan dengan berbagai alasan yang di kemukakan konsumen. 

Keterlambatan penyelesaian pesanan dan penundaan pembayaran oleh 

konsumen atau pemesan hukumnya dibenarkan, karena tidak sesuai 

dengan syarat-syarat transaksi dalam sistem ekonomi Islam. Sehingga 

membuat salah satu pihak mengalami kerugian, dengan demikian 

pemahaman akan transaksi jual beli terkait dengan jual beli istishna‟ 

haruslah sesuai dengan norma-norma agama Islam sebagai pondasi 

dalam hal muamalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait 

lansung dengan faktor dan tujuan  penelitian. Kesimpulan merangkum   

semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Akad Istishna‟ Pada 

Pemesanan Baju Di Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember. 

Maka peneliti menyampaikan sebagai berikut: 

1. Implementasi Akad Istishna‟ Pada Pesanan Baju Di Konveksi Lulu 

Taylor Collection Rambipuji Jember 

Dalam pelaksanaan akad istishna‟ di konveksi Lulu Taylor 

Collection ini sangatlah mudah. Sudah sesuai dengan akad tersebut 

sebagaimana sudah dijelaskan bahwa memesan barang dengan 

memenuhi keinginan apa yang diinginkan konsumen. Konsumen 

bisa datang langsung ke toko untuk memesan apa yang akan dipesan 

dengan membawa contoh gambar atau kain yang akan dibuat. Bisa 

saja lewat telepon tetapi lebih jelasnya bisa langsung ketoko dengan 

melihat beberapa contoh motif atau kain yang ada di toko.  Dan 

selanjutnya jika sepakat untuk memesan baju pada Konveksi Lulu 

Taylor Collection lanjut pada pembayaran memberikan uang muka 

pada pemilik usaha Konveksi tersebut sebagai bukti bahwa kedua 

belah pihak sudah sepakat atas motif dan bentuk yang diinginkan 
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konsumen. Pembayaran selanjutnya bisa dilakukan dengan dicicil 

atau membayar saat barang sudah jadi.  

2. Implikasi Jual Beli Istishna‟ Pada Pesanan Baju Pada Konveksi Lulu 

Taylor Collection 

Implikasi penggunaan akad istishna‟ pada pesanan baju di 

Konveksi ini sudah memenuhi rukun dan syarat akad Istishna’. Serta 

semua aturan sudah memenuhi. Adapun jika konsumen merasa 

pesanan yang di pesan tidak sesuai dengan apa yang sudah di 

jelaskan di awal pemesanan maka pihak Konveksi Lulu Taylor 

Collection akan bertanggung jawab secara penuh jika kelalaian 

tersebut memang dilakukan oleh pihak konveksi. Tetapi penemuan 

permasalahan yang kerap terjadi pada konveksi Lulu Taylor 

Collection ini yaitu baju pesanan yang sudah jadi tidak sesuai yang 

diinginkan konsumen. ada dari salah satunya yang agak miring 

jahitannya dan juga pengerjaan baju pesanan yang banyak memakan 

waktu hingga lama sampai harus menunggu lama. Konsekuensinya 

ditanggung oleh pemilik konveksi yang mana harus tetap membuat 

pelanggan atau konsumen nyaman dengan usaha yang dimilikinya 

dan kembali lagi untuk memesan pada konveksi yang dia miliki. 

Karena kendala pekerja yang hanya 3 orang saja bersama pemilik 

usaha 2 orang.  
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B. Saran 

Harapan penulis semoga dengan adanya penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan serta manfaat bagi peneliti dan 

masyarakat di Kecamatan Rambipuji. Dan khususnya bagi pihak penjual 

dan pembeli pada Konveksi lulu Taylor Colection mengenai penerapan 

akad istishna’ yang sesuai dengan konsep ekonomi islam sehingga dapat 

memudahkan dalam bertransaksi, serta untuk mengantisipasi agar tidak 

terjadi wanprestasi atau penipuan maka alangkah baiknya dalam 

melakukan negoisasi tidak dilandaskan atas dasar kepercayaan akan 

tetapi diberikannya jaminan atau perjanjian terlebih dahulu dengan adil 

dan tidak adanya pihak yang dirugikan. 

1.  Kepada pembuat pesanan hendaknya mendengarkan secara jelas 

spesifikasi yang diinginkan oleh konsumen agar tidak terjadi 

kesalahan dan menyelesaikan barang pesanan tepat waktu sesuai 

dengan kesepakatan. Terutama bagi pesanan baju olahraga supaya 

lebih diteliti karena baju olahraga yang dipesan dari pihak sekolah 

jumlahnya sangat banyak jadi butuh ketelitian dalam 

mengerjakannya. 

2. Bagi konsumen dan produsen hendaknya memahami dan 

mempelajari hukum-hukum yang mengatur tentang jual beli yang 

akan mereka lakukan sehingga transaksi yang dilakukan bukan 

hanya sebagai pemenuhan kebutuhan namu juga mendapatkan 

keberkahan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Observasi 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pemesanan baju di  

Konveksi Lulu Taylor Collection 

2. Untukmengetahui bagaimana implikasi pada Konveksi Lulu Taylor 

Collection 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana proses transaksi pemesana baju di Konveksi Lulu Taylor 

Collection ? 

2. Bagaimana waktu penyerahan barang dalam proses pemesanan baju di 

Konveksi tersebut ? 

3. Apa penyebab terjadinya pesanan yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan awal ? 

4. Bagaimana cara mengatasi customer komplain soal pesanan yang tidak 

apa yang diminta pemesan ? 

5. Bagaimana praktek jual beli akad isthisna‟? 

6. Bagaimana proses pemesananya? 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Proses wawancara dengan informan 
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Wawancara konsumen  dan Ibu Lulu  melalui via whatsapp 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 

 

82 

 

 

Dokumentasi dengan pemilik usaha Ibu Lulu 

 

Dokumentasi dengan suami Ibu Lulu  Bapak Isman  
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Dokumentasi pesanan baju olahraga di Konveksi Lulu Taylor Collection 

 

 

Dokumentasi dengan konsumen Konveksi Lulu Taylor Collection 
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